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ABSTRAK 

 

 

EFEKTIVITAS PROGRAM PENINGKATAN DIVERSIFIKASI DAN 

KETAHANAN PANGAN MASYARAKAT MELALUI  KEGIATAN 

KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI (KRPL) (STUDI PADA KWT 

ASOKA MANDIRI MAKMUR DI KELURAHAN YOSODADI, 

KECAMATAN METRO TIMUR, KOTA METRO) 

 

Oleh: 

 

GINANJAR IRVAN ASHARI 

 

Terpenuhinya kebutuhan pangan di dalam suatu negara merupakan hal yang 

mutlak harus dipenuhi, Kegiatan KRPL merupakan kegiatan pemberdayaan 

kelompok masyarakat melalui optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan untuk 

budidaya berbagai jenis tanaman, ternak dan unggas guna meningkatkan 

ketahanan pangan rumah tangga. 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah implentasi pelaksanan dan 
keberlanjutan Kegiatan KRPL pada KWT Asoka Mandiri Makmur, mengingat 

bantuan Kegiatan KRPL hanya sebagai stimulus, yang pada akhirnya terbentuk 

kemandirian di tahun - tahun selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas Kegiatan KRPL serta kendala yang dihadapi KWT Asoka 

Mandiri Makmur. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sementara 

itu, teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan efektivitas pelaksanaan Kegiatan KRPL pada 

KWT Asoka Mandiri Makmur belum efektif. Dari empat indikator hanya 

memenuhi kriteria tepat sasaran, karena kelompok dibentuk sebagai langkah 

persiapan pelaksanaan Kegiatan KRPL, sedangkan untuk sosialisasi masih 

terkendala oleh partisipasi anggota serta kurangnya sosialisasi tentang manajemen 

organisasi, pada aspek tujuan program belum tercapainya kesesuaian antara tujuan 

dengan realisasi di lapangan, dan pada aspek pemantauan masih kurangnya 

pengawasan khususnya pada tahap kemandirian. Sedangkan kendala yang 

dihadapi kelompok secara internal yaitu partisipasi SDM, pengelolaan 

sumberdaya finansial, pada aspek eksternal ditemui kendala berupa adanya 

pandemi Covid-19, pendampingan, dan kondisi lingkungan alam. 

Kata Kunci: Efektivitas, KRPL, Keberlanjutan. 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECTIVENESS PROGRAM FOR IMPROVING 

DIVERSIFICATION AND COMMUNITY FOOD SECURITY THROUGH 

SUSTAINABLE FOOD HOUSE ACTIVITIES (STUDY ON KWT ASOKA 

MANDIRI MAKMUR IN YOSODADI, METRO TIMUR DISTRICT, METRO 

CITY) 

 

By: 

 

GINANJAR IRVAN ASHARI 

 

 

The fulfillment of food needs in a country is an absolute must be met, KRPL 

activities are activities to empower community groups through optimizing the use 

of yard land for the cultivation of various types of crops, livestock and poultry to 

improve household food security. 

 

The problem in this study is the implementation and sustainability of KRPL 

Activities at KWT Asoka Mandiri Makmur, considering the help of KRPL 

Activities only as a stimulus, which ultimately formed independence in the 

following years. This research aims to analyze the effectiveness of KRPL 

Activities as well as the obstacles faced by KWT Asoka Mandiri Makmur. The 

method used is qualitative descriptive. Meanwhile, the data collection techniques 

used in this study are interviews, observations and documentation. 

 

The results of this study show the effectiveness of the implementation of KRPL 

Activities on KWT Asoka Mandiri Makmur has not been effective. Of the four 

indicators only meet the criteria on target, because the group was formed as a 

preparatory step for the implementation of KRPL Activities, while for 

socialization is still constrained by member participation and lack of socialization 

about organizational management, in the aspect of program objectives have not 

achieved conformity between goals with realization in the field, and in the aspect 

of monitoring still lack of supervision, especially at the stage of independence. 

While the obstacles faced by the group internally are human resources 

participation, financial resource management, in external aspects encountered 

obstacles in the form of the Covid-19 pandemic, mentoring, and natural 

environmental conditions. 

 

Keywords: Effectiveness, KRPL, Sustainability. 

  



Oleh

Ginanjar Irvan Ashari

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA ADMINISTRASI NEGARA

Pada

Jurusan Ilmu Administrasi Negara
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDAR LAMPUNG
2022

EFEKTIVITAS PROGRAM PENINGKATAN DIVERSIFIKASI DAN
KETAHANAN PANGAN MASYARAKAT MELALUI  KEGIATAN

KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI (KRPL)

(Studi Pada KWT Asoka Mandiri Makmur di Kelurahan Yosodadi,
Kecamatan Metro Timur, Kota Metro) 









 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 
 

 

Penulis bernama lengkap Ginanjar Irvan Ashari, lahir pada 

tanggal 10 Februari 2000 di Kabupaten Purbalingga, Provinsi 

Jawa Tengah. Penulis merupakan anak terakhir dari tiga 

bersaudara, putra dari pasangan Bapak Uptoyo dan Ibu 

Tunasri. Memiliki kakak bernama Latif Ibnu Abas dan Evi 

Rakhmawati Ningsih. 

 

Jenjang akademis penulis dimulai dengan menempuh pendidikan Taman Kanak-

Kanak di TK PGRI 1 Sambong, Kabupaten Banjar Negara (2004-2005). Sekolah 

Dasar di SD Negeri 1 Timbang, Kabupaten Purbalingga (2005-2011). Sekolah 

Menengah Pertama di SMP Negeri 2 Kejobong, Kabupaten Purbalingga (2011-

2014). Dan pada tahun 2017 penulis lulus dari Sekolah Menengah Atas SMA 

Negeri 6 Kabupaten Tangerang. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan tinggi 

di Universitas Lampung pada akhir 2017, terdaftar sebagai Mahasiswa Jurusan 

Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), melalui 

jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN). 

 

Selama menimba ilmu di Universitas Lampung, penulis tergabung dalam 

Kepengurusan Himpunan Mahasiswa Administrasi Negara (HIMAGARA) 

periode 2019-2020. Penulis juga mengikuti salah satu Unit Kegiatan Mahasiswa 

Fakultas (UKM-F) yaitu FSPI (Forum Studi Pengembangan Islam). Pada Periode 

I Bulan Januari – Februari 2020, penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) di Pekon Lengkukai, Kecamatan Kelumbayan, Kabupaten Tanggamus, 

dan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Badan Pengkajian dan 

Penerapan Teknologi- Balai Besar Teknologi Pati (B2TP-BPPT) pada Periode I 

Bulan Juli – Agustus 2021.  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

MOTTO 

 

 

“Inna Sholati Wanusuki Wamahyaya Wamamati Lillahi Robbil 

Alamin” 

(Al An’am: 162) 

 

 

 “Janganlah pernah menyerah ketika Anda masih mampu berusaha 

lagi. Tidak ada kata berakhir sampai Anda berhenti mencoba”  

(Brian Dyson) 

 

 

 

“Lampauilah batasmu saat ini” 

(Ginanjar Irvan Ashari) 



 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Dengan menyebut nama Allah Subhanahu Wa Ta'ala atas 

rahmat, karunia, dan berkah-Nya. 

Kupersembahkan Skripsi sederhana ini kepada: 

Bapake dan Mamake tercinta 

Bapak Uptoyo dan Mamak Tunasri  Serta Mamasku 

Latif Ibnu Abas dan Mbakku Efi Rakhmawati Ningsih 

tersayang. 

 

Terimakasih atas segala do’a, cinta, sayang, pengorbanan, 

perjuangan, dan dukungan yang sampai sekarang tidak 

terhitung jumlahnya. Semoga Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

selalu memberikan kesehatan, keberkahan umur, dan 

keharmonisan di keluarga kita, Aamiin. 

Kupersembahkan kelulusanku ini untuk kalian semua 

sebagai janji, tugas dan kewajiban seorang anak dan adik. 

Aku akan terus berjuang dalam mencapai apa yang dicita-

citakan dan akan terus berusaha membahagiakan kalian. 

Ku ucapkan terimakasih sekali lagi kepada pihak yang telah 

banyak membantu dan memberikan dukungan maupun do’a. 

Para dosen pendidik yang telah membimbing dan mendidik 

dengan sabar tanpa tanda jasa. Sahabat, teman, kakak dan 

adik tingkat, serta Almamaterku Tercinta Universitas 

Lampung. 



 

 

 

 

 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

 
Puji dan syukur penulis panjatkan atas rahmat dan kehadirat Allah SWT. Berkat 

karunia dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Efektivitas Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan 

Masyarakat melalui  Kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) (Studi 

Pada KWT Asoka Mandiri Makmur di Kelurahan Yosodadi, Kecamatan Metro 

Timur, Kota Metro)”. Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana pada jurusan Ilmu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Lampung. 

 

Perjalanan yang panjang telah penulis lewati dalam proses penyelesaian penulisan 

skripsi ini. Banyak hambatan yang dihadapi dalam penyusunan skripsi ini, namun 

berkat kehendak-Nyalah sehingga penulis berhasil menyelesaikan penyusunan 

skripsi ini. Oleh karena itu, dengan penuh kerendahan hati, pada kesempatan ini 

penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

 

1. Allah SWT yang telah memberikan umur panjang, kesehatan serta 

kemudahan dalam menyelesaikan skripsi ini. Puji syukur selalu kupanjatkan 

atas limpahan rahmat dan karunia-Nya. 

2. Kepada orang tua tercinta Bapak Uptoyo dan Ibu Tunasri, serta kakakku Mas 

Latif Ibnu Abas dan Mba Evi Rakhmawati Ningsih, yang tak henti- hentinya 

memberikan do’a, dukungan, motivasi, nasehat, pengorbanan dalam segi 

moril maupun materil untuk penulis dalam proses penyusunan skripsi ini 

sehingga dapat terselesaikan. 

3. Ibu Meiliyana, S.IP., M.A selaku Ketua Jurusan Ilmu Administrasi Negara. 

4. Ibu Rahayu Sulistiowati, S. Sos., M. Si. selaku pembimbing utama yang telah 

membimbing saya, telah banyak meluangkan waktu dan tenaganya serta 

kesabarannya yang luar biasa dalam melayani dalam proses bimbingan. 



 

5. Ibu Dr. Susana Indriyati, S.IP., M.Si. selaku pembimbing kedua sekaligus 

pembimbing akademik yang telah   memberikan saran dan masukan dengan  

cara penyampaian  terbaik menurut saya, seperti ibu di dunia perkuliahan. 

6. Bapak Syamsul Ma'arif,S.IP., M.Si. selaku Dosen pembahas dan penguji 

yang telah membantu memberikan perbaikan melalui kritik, saran, serta 

masukan yang diberikan demi kesempurnaan skripsi ini hingga akhir. 

7. Seluruh dosen Jurusan Ilmu Administrasi Negara yang telah memberikan 

ilmunya dengan penuh kesabaran dan keikhlasan serta membimbing penulis 

selama menempuh perkuliahan. 

8. Mba Wulan dan Pak Johari selaku staf Jurusan Ilmu Administrasi Negara 

yang selalu sabar dalam memberikan pelayanan dan membantu penulis terkait 

administrasi yang berkaitan selama penyusunan skripsi hingga selesai. 

9. Ibu Winarti dan Ibu Komang dan Pak Sugianto yang senantiasa membantu 

penulis terkait data yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini, 

terimakasih atas kerjasamanya. 

10. Segenap pengurus dan anggota KWT Asoka Mandiri Makmur yang selalu 

mendukung dan bersedia menjadi lokasi penelitian. 

11. W.Heni Puspita Sari putri Bapak Wihendra yang selalu mendukung dan 

membantu menyelesaikan penelitian ini dengan penuh kasih. 

12. Teman-teman Kontrakan Uyee (Fatur, Danang, Arip, Casirin, Ridho, Tiur, 

Khoir, Ega) Terimakasih sudah menemani hampir lima tahun senang sedih 

bersama dikontrakan yang kaya akan ilmu dan budaya. 

13. Teman-teman yang sudah membantu, sering direpotkan dan digupekin (Veni, 

Viul, Bayu, Heri, Yusrizal, Evie, Savira, Masytoh), terimakasih atas segala 

bantuan, waktu dan ketersedian diri kalian yang mau direpotkan peneliti. 

14. Bang Feri dan Mas Septri sebagai kakakku selama di Lampung yang telah 

membantu dan menemani di segala kondisi. 

15. Tim Kontributor dan pengarah Sripsi Koji, Bang Alif, Bang Dodi, Mba 

Angger, terimakasih banyak atas waktu, saran dan masukan kalian. 

16. Segenap pengurus dan teman-teman Asrama BALIKKLAMPUNG (Kak 

Irsyad, Kak Agung Kak Ridwan, Kak Hendi, Kak Zul, Yusrijal, Deni, Mas 

Suntoro, Faris, Reza) sebagai partner satu atap penulis selama dua tahun 



 

lebih, terimakasih atas doa dan dukungannya untuk kelancaran skripsi saya. 

17. Teman-teman seperjuangan (ANGKASA), Fatur, Ridho, Danang, Ega, 

Casirin, Khoir, Tiurma, Epi, Erlina, Diana, Kartika, Savira, Masyitoh, Rika, 

Yusro, Savira, Viuly, Bella, Riski Astuti, Dewi, Ristanti, Angen, Dianya, 

Nova, Firda, Elda, Yusrizal, Firman, Asturida, Aling, Puja, Dan, Joko, 

Sayarif, Pindo, Upi dan lainnya yang tidak bisa penulis sebutkan satu-satu. 

Terimakasih atas moment dan motivasinya, senang bisa mengenal kalian 

semua. 

18. Terimakasih untuk mba dan abang HIMAGARA yang tidak bias disebutkan 

satu-satu atas bantuan selama perkuliahan sampai pengerjaan skripsi. 

Terimakasih juga untuk adik - adik angkatan ANDALUSIA & GRANADA 

serta angkatan yang lainnya atas kebersaman, pertemanan dan kerjasama 

selama kepengurusan, senang mengenal kalian semua. 

19. Semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak 

langsung dalam penyelesaian skripsi ini. Terimakasih atas bantuannya. 

20. Segenap masyarakat Kabupaten Purbalingga tanah kelahiranku. 

 

Akhir kata penulis menyadari bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari kata 

kesempurnaan. Akan tetapi saya berharap kiranya karya yang sangat sederhana ini 

dapat bermanfaat dan berguna bagi kita semua. Aamiin. 

 

 

 

 

Bandar Lampung, 9 Februari 2022 

 

 

 

 

Ginanjar Irvan Ashari 

 



i 
 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

 

 

Halaman 

 

DAFTAR ISI ..........................................................................................................  i 

DAFTAR TABEL................................................................................................  iii 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ iv 

 

I.PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang ............................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ........................................................................................ 10 

1.3 Tujuan Penelitian ......................................................................................... 10 

1.4 Manfaat Penelitian ....................................................................................... 10 

 

II.TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu ..................................................................... 11 

2.2 Tinjauan Tentang Implementasi Program ................................................... 13 

2.2.1 Definsi Implemantasi Program  ..................................................... 13 

2.2.2 Unsur-Unsur Implementasi Program ............................................. 15 
2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Implemntasi Program  .. 15 

2.3 Tinjauan Tentang Efektivitas Program ........................................................ 18 

2.3.1 Definisi Efektivitas ........................................................................ 18 

2.3.2 Efektivitas Program ....................................................................... 19 

2.3.3 Ukuran Efektivitas ......................................................................... 20 

2.4 Kerangka Pikir ............................................................................................. 24 

 

III.METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian ................................................................ 26 

3.2 Fokus Penelitian ........................................................................................ 27 

3.3 Lokasi Penelitian ....................................................................................... 29 

3.4 Jenis dan Sumber Data .............................................................................. 29 

3.5 Teknik Pengumpulan Data ........................................................................ 30 

3.5.1 Observasi ..................................................................................... 30 

3.5.2 Wawancara .................................................................................. 31 
3.5.3 Dokumentasi ............................................................................... 32 

3.6 Teknik Analisis Data .................................................................................. 33 

3.7 Teknik Keabsahan Data .............................................................................. 34 

 

 



ii 
 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ......................................................... 36 

4.1.1 Gambaran Umum Kelurahan Yosodadi ........................................... 36 

4.1.2 Gambaran Umum KWT Asoka Mandiri Makmur ........................... 39 

4.1.3 Gambaran Umum Program Peningkatan Diversifikasi dan 

Ketahanan Pangan Masyarakat ........................................................ 42 

4.1.4 Gambaran Umum Kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL) ............................................................................................. 43 

4.2 Hasil dan Pembahasan Penelitian .............................................................. 49 

4.2.1 Efektivitas Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan 

Pangan Masyarakat melalui  melalui Kegiatan Kawasan Rumah 

Pangan Lestari (KRPL) .................................................................... 49 

4.2.1.1 Ketepatan Sasaran Program ................................................. 50 

4.2.1.2 Sosialisasi Program .............................................................. 59 

4.2.1.3 Tujuan Program ................................................................... 70 

4.2.1.4 Pemantauan Program ........................................................... 84 

4.2.2 Mengidentifikasi Faktor Penghambat Secara Internal dan 

Ekternal yang Dihadapi dalam Mewujudkan Pemanfaatan Lahan 

Pekarangan Secara Berkelanjutan pada KWT Asoka Mandiri 

Makmur ............................................................................................ 92 

4.2.2.1 Faktor Internal ...................................................................... 92 

4.2.2.2 Faktor Eksternal ................................................................... 96 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan ................................................................................................ 104 

5.2 Saran .......................................................................................................... 107 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN 

  



i 
 

 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

 

 

 

Halaman 

 

Tabel 1: Angka Kecukupan Energi Indonesia ........................................................ 2 

Tabel 2: Profil Kelompok Wanita Tani Asoka Mandiri Makmur ........................... 7 

Tabel 3: Penelitian Terdahulu ............................................................................... 11 

Tabel 4: Daftar Observasi ..................................................................................... 30 

Tabel 5: Daftar Informan ...................................................................................... 31 

Tabel 6: Daftar Dokumen...................................................................................... 32 

Tabel 7: Jumlah Penduduk Menurur Kelompok Umur di Kelurahan Yosodadi ... 38 

Tabel 8: Jumlah Penduduk menurut Mata Pencaharian di Kelurahan Yosodadi .. 39 

Tabel 9: Rekapitulasi Pertemuan Sosialisasi Kegiatan KRPL pada KWT Asoka 

Mandiri Makmur Tahun 2018 .............................................................. 62 

Tabel 10: Rekapitulasi Pertemuan Sosialisasi Kegiatan KRPL pada KWT Asoka    

Mandiri Makmur Tahun 2019 .............................................................. 63 

Tabel 11. Matriks Indikator Efektivitas Kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL) pada KWT Asoka Mandiri Makmur ....................................... 95 

Tabel 12: Matriks Faktor Penghambat Secara Internal ......................................... 90 

Tabel 13: Matriks Faktor Penghambat Secara Eksternal .................................... 101 

 

 

 

 

 

  



i 
 

   

 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

 

Halaman 

 

Gambar 1: Kerangka Pikir .................................................................................... 25 

Gambar 2: Komponen Analisis Data Model Interaktif ......................................... 33 

Gambar 3: Peta Kelurahan Yosodadi .................................................................... 36 

Gambar 4: Struktur Organisasi KWT Asoka Mandiri Makmur............................ 41 

Gambar 5: Konsep Kegiatan KRPL ...................................................................... 45 

Gambar 6: Surat Keterangan Berdirinya Kelompok Wanita Tani ........................ 54 

Gambar 7: Alur Penetapan Kelompok Penerima Manfaat .................................... 55 

Gambar 8: Sosialiasi dalam Pertemuan Rutin Bulanan ........................................ 64 

Gambar 9: Praktik Pembuatan Mikro Organisme Lokal (MOL) .......................... 65 

Gambar 10: Buku Daftar Hadir KWT Asoka Mandiri Makmur Tahun 2018-2021 .. 66 

Gambar 11: Buku Petunjuk Teknis KRPL Tahun 2018........................................ 70 

Gambar 12: Keadaan pekarangan Tahun 2018 ..................................................... 77 

Gambar 13: Keadaan pekarangan Tahun 2019 ..................................................... 77 

Gambar 14: Keadaan pekarangan Tahun 2021 ..................................................... 78 

Gambar 15: Praktik Bersama Pembuatan Makanan Dengan Konsep B2SA ........ 81 

Gambar 16: Kondisi kerusakan sarana KWT Asoka Mandiri Makmur ................ 95 

 

  



1 
 

 

 
 

 

 I. PENDAHULUAN  
 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Kebutuhan paling dasar pada setiap manusia adalah kebutuhan fisiologis, 

yakni kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya secara fisik. Menurut 

Maslow (1994) dalam teori hirarki kebutuhan manusia, kebutuhan fisiologis 

(psychological needs) merupakan kebutuhan paling dasar yang dibutuhkan 

oleh manusia atau biasa yang disebut dengan kebutuhan primer, yaitu 

kebutuhan sandang, papan dan pangan. Kebutuhan pangan merupakan 

kebutuhan dasar paling utama bagi manusia untuk dapat mempertahankan 

hidup, oleh karena itu kecukupan dan  ketersediaan pangan bagi setiap orang 

pada setiap waktu merupakan hak asasi yang harus dipenuhi oleh negara. 

 

Kebutuhan pangan erat kaitannya dengan ketahanan pangan, menurut UU No 

18 Pasal 1 Ayat 4 Tahun 2012 Tentang Pangan, ketahanan pangan merupakan 

suatu kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan 

atau individu, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik 

jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau 

serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat 

untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan.  Peran 

pangan bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan fisik dasar dan mencegah 

kelaparan, namun lebih jauh dari itu, pangan dengan kandungan gizi di 

dalamnya berperan nyata bagi peningkatan kualitas hidup manusia untuk 

menghasilkan manusia yang sehat, aktif dan produktif. Terpenuhinya 

kebutuhan pangan di dalam suatu negara merupakan hal yang mutlak harus 

dipenuhi, sebagaimana diatur dalam UU No 18 Pasal 60 Tahun 2012  Tentang 

Pangan, bahwa pemerintah pusat dan pemerintah daerah berkewajiban 

mewujudkan penganekaragaman konsumsi pangan untuk memenuhi 
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kebutuhan gizi masyarakat sesuai dengan potensi dan kearifan lokal untuk 

mewujudkan hidup sehat, aktif dan produktif. Indikator pembangunan 

ketahanan pangan Indonesia dapat dilihat melalui kualitas konsumsi pangan 

masyarakat yang dipantau dengan menggunakan ukuran Pola Pangan Harapan 

(PPH).  

 

Tabel 1: Angka Kecukupan Energi Indonesia Standar 2.150 kkl/hari 

No Kelompok Pangan 
SKOR PPH 

2016 2017 2018 Ideal 

1 Padi-padian 25.0 25.0 25.0 25.0 

2 Umbi-umbian 1.2 1.6 1.2 2.5 

3 Pangan hewani 19.7 20.8 21.6 24.0 

4 Minyak dan lemak 5.0 5.0 5.0 5.0 

5 Buah/biji berminyak 1.0 0.8 0.5 1.0 

6 Kacang-kacangan 5.6 5.8 5.6 10.0 

7 Gula 2.5 2.4 1.8 2.5 

8 Sayur dan buah 22.4 24.9 26.2 30.0 

TOTAL 82.3 86.3 87.0 100 

Sumber : Direktori Konsumsi Pangan Badan Ketahanan Pangan 2019  

 

Skor PPH Indonesia periode tahun 2016-2018 masih berada dibawah batas 

ideal dengan skor PPH 100, capaian skor PPH tertinggi hanya mencapai 87,0 

pada tahun 2018.  Hal ini disebabkan masih rendahnya konsumsi pangan 

hewani, sayur dan buah, dan berbanding terbalik dengan konsumsi kelompok 

padi-padian dengan proporsi sebesar 61.1 % (Angka Kecukupan Energi 2018). 

Situasi seperti ini terjadi karena pola konsumsi pangan masyarakat yang 

kurang beragam, bergizi seimbang serta diikuti dengan semakin meningkatnya 

konsumsi terhadap produk impor, antara lain gandum dan terigu. Sementara 

itu, konsumsi bahan pangan lainnya dinilai masih belum memenuhi komposisi 

ideal yang dianjurkan, seperti pada kelompok umbi, pangan hewani, sayuran 

dan aneka buah. Upaya penganekaragaman pangan sangat penting untuk 

dilaksanakan secara massal, mengingat trend permintaan terhadap kebutuhan 

pangan kian meningkat seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk, 

alihfungsi lahan pertanian, perubahan iklim, serta belum optimalnya 

pemanfaatan pangan lokal sebagai sumber pangan pokok bagi masyarakat 

setempat. 
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Terpenuhinya pangan bagi setiap rumah tangga merupakan tujuan dari 

ketahanan pangan di Indonesia. Pengembangan indikator ketahanan pangan 

terbagi menjadi ketahanan pangan tingkat wilayah (makro) dan ketahanan 

pangan tingkat rumah tangga (mikro). Menurut Sukandar (2018) pergeseran 

konsep ketahanan pangan dari tingkat wilayah ke tingkat rumah tangga 

memiliki implikasi terhadap pemahaman indikator ketahanan pangan. Hal 

ini bertujuan agar pengembangan indikator ketahanan pangan dapat 

menggambarkan kondisi yang nyata. Oleh karena itu upaya 

penganekaragaman pangan dapat menjadi salah satu pilar utama dalam 

mewujudkan ketahanan pangan menuju kemandirian dan kedaulatan pangan 

rumah tangga. Apabila setiap rumah tangga sudah mencapai ketahanan 

pangan maka secara otomatis ketahanan pangan  nasional akan tercapai.  

 

Selama ini fokus produksi pangan dikembangkan di lahan sawah, padahal 

Indonesia masih memiliki potensi lahan pekarangan untuk produksi pangan 

yang mencapai 10,3 juta hektar, atau kurang lebih 14% dari luas lahan 

pertanian (Badan Litbang Pertanian, 2015). Potensi ini dapat dimanfaatkan 

sebagai salah satu sumber penyedia pangan yang bernilai gizi dan memiliki 

nilai ekonomi yang tinggi. Sebagaimana yang diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Pasal 26 Nomor 17 Tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan, 

disebutkan bahwa upaya penganekaragaman pangan dan ketahanan pangan 

salah satunya dilakukan melalui pemanfaatan lahan pekarangan.  

 

Dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan nasional yang berlandaskan 

pada kedaulatan pangan dan kemandirian pangan rumah tangga melalui 

pemanfaatan lahan pekarangan, Kementerian Pertanian melalui Badan 

Ketahanan Pangan, menetapkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 

11/Permentan/HK.140/4/2015 tentang Rencana Strategis Badan Ketahanan 

Pangan Tahun 2015 - 2019. Rencana Strategis Badan Ketahanan Pangan 

Tahun 2015 - 2019 memuat tentang Program Peningkatan Diversifikasi dan 

Ketahanan Pangan Masyarakat, program tersebut dilaksanakan melalui 4 

fokus kegiatan utama, yaitu Pengembangan Ketersediaan dan Penanganan 

Rawan Pangan, Pengembangan Sistem Distribusi dan Stabilitas Harga Pangan, 
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Pengembangan Penganekaragaman Konsumsi Pangan dan Keamanan Pangan, 

Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya Badan Ketahanan Pangan. 

 

Implementasi dalam upaya melakukan diversifikasi pangan, peningkatkan 

ketahanan pangan rumah tangga, serta pemanfaatan lahan pekarangan secara 

berkelanjutan difokuskan melaui kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL). KRPL merupakan program nasional dari Badan Ketahanan Pangan 

yang dilaksanakan di seluruh provinsi di Indonesia. KRPL merupakan bagian 

dari fokus kegiatan Pengembangan Penganekaragaman Konsumsi dan 

Keamanan Pangan yang diatur pelaksanaanya dalam Keputusan Kepala Badan 

Ketahanan Pangan Nomor  62/Kpts/RC.110/J/12/2017 Tentang Petunjuk 

Teknis Optimalisasi Pemanfaatan Lahan Pekarangan Melalui Kawasan Rumah 

Pangan Lestari Tahun 2018. 

 

Upaya pemanfaatan lahan pekarangan melalui Kegiatan KRPL dilakukan 

dengan membudidayakan berbagai jenis tanaman, ternak dan ikan sebagai 

tambahan untuk memenuhi ketersediaan pangan sumber karbohidrat, protein, 

vitamin dan mineral. Manfaat lain yang diperoleh dari kegiatan ini adalah 

berkurangnya pengeluaran keluarga sekaligus dapat memberikan tambahan 

pendapatan keluarga jika hasil yang diperoleh telah melebihi kebutuhan 

pangan keluarga. Optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan bagi keluarga 

dilakukan pada suatu lokasi kawasan perumahan rusun dan lain- lain dalam 

suatu kawasan yang saling berdekatan sehingga terbentuk sebuah kawasan 

yang kaya akan sumber pangan yang diproduksi sendiri dalam kawasan 

tersebut. Melalui kegiatan KRPL ini diharapkan akan terbentuk suatu kawasan 

yang kaya sumber pangan yang diproduksi sendiri dari hasil pemanfaatan 

pekarangan. Pendekatan pengembangan KRPL dilakukan melalui 

pengembangan pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture), yaitu dengan 

membangun kebun bibit, demplot, dan kebun sekolah serta mengutamakan 

sumber daya lokal disertai dengan pemanfaatan pengetahuan lokal (local 

wisdom). 
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Pelaksanaan KRPL dilakukan melalui upaya pemberdayaan wanita/kelompok 

masyarakat, utamanya adalah Kelompok Wanita Tani  (KWT) yang menjadi 

target group dari program ini. Karena perempuan di lingkungan rumah tangga 

merupakan penentu/pengambil keputusan dalam pemenuhan pangan dan gizi 

keluarga dan anak-anak sebagai generasi penerus. Hal ini sebagai strategi 

pemerintah untuk memberdayakan perempuan dengan mengintegrasikan 

kepentingan dan pengalaman perempuan dalam perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan dan penilaian kebijakan-kebijakan atau program-program 

pembangunan yang harus dilaksanakan di desa sebagai unit administrasi 

terkecil dalam pemerintahan negara (Rahayu dkk 2018). Untuk itu dalam 

kegiatan KRPL menggunakan konsep pemberdayaan keluarga dan masyarakat 

dengan melibatkan seluruh anggota keluarga dan anggota kelompok (padat 

karya).   

 

Kelompok penerima manfaat kegiatan KRPL dibedakan menjadi tiga tahapan 

yaitu: 

1. Kelompok KRPL Tahap Penumbuhan adalah kelompok penerima manfaat 

kegiatan KRPL pada daerah prioritas penanganan stunting dan/atau 

penanganan prioritas daerah rentan rawan pangan dan atau pemantapan 

daerah tahan pangan dengan minimal beranggotakan 30 rumah 

tangga/orang yang beraktivitas dalam satu kawasan. Pada tahap 

penumbuhan dan pengembangan tanggung jawab kegiatan dipegang oleh 

pemerintah pusat melalui Badan Ketahanan Pangan yang dibantu oleh 

dinas yang menyelenggarakan urusan pangan sebagai penanggung jawab 

pelaksanaan kegiatan di lapangan di masing masing daerah. 

2. Kelompok KRPL Tahap Pengembangan adalah kelompok KRPL Tahap 

Penumbuhan tahun 2018 yang memenuhi kriteria penerima manfaat pada 

tahun 2019 yaitu jumlah anggota telah bertambah menjadi minimal 40 

rumah tangga demplot, kebun bibit masih eksis dan aktif 

3. Kelompok KRPL Tahap Kemandirian adalah kelompok KRPL tahap 

penumbuhan pada tahun 2018 dan kelompok KRPL tahap pengembangan 

tahun 2019 yang mulai tahun 2020 tanggungjawab dan keberkelanjutan 

pelaksanaannya diserahkan kepada dinas yang menangani ketahanan 
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pangan provinsi. Pada tahap ini pemerintah pusat hanya melakukan 

pemantauan dan monitoring, sedangkan untuk pemeliharaan dan tanggung 

jawab  selanjutnya diserahkan kepada dinas yang menyelenggarakan 

urusan pangan melalui dukungan APBD.  

 

Kecamatan Metro Timur meruapakan salah satu lokasi pelaksanaan kegiatan 

KRPL tahun 2018 yang berada di wilayah Kota Metro, Provnsi Lampung. 

Kecamatan Metro Timur memiliki luas wilayah 1210 ha   atau 17,60% dari 

luas wilayah Kota Metro (BPS Kota Metro, 2019). Hampir setengah dari 

pengguanaan lahan di Kecamatan Metro Timur adalah lahan pemukiman yaitu 

seluas 428,2 ha, yang artinya lahan pekarangan di sekitar pemukiman terbuka 

luas untuk dimanfaatkan sebagai lahan budidaya tanaman skala kecil atau 

keluarga dalam rangka pelestarian lingkungan serta dapat pula dimafaatkan 

untuk memenuhi kebutuhan pangan dan meningkatkan pendapatan keluarga. 

 

Pelaksanaan kegiatan KRPL Tahun 2018 di Kecamatan Metro Timur 

dilakukan oleh KWT Asoka Mandiri Makmur yang berada di Kelurahan 

Yosodadi.  Kelompok tersebut merupakan penerima Kegiatan KRPL tahap 

penumbuhan tahun 2018. Saat ini KWT Asoka Mandiri Makmur merupakan 

kelompok penerima manfaat KRPL tahap kemandirian, yaitu kelompok 

penerima manfaat KRPL yang tanggungjawab dan keberkelanjutan 

pelaksanaannya diserahkan kepada dinas/unit kerja yang menyelenggarakan 

urusan pangan daerah. Pemerintah pusat hanya melakukan monitoring, 

sedangkan untuk pemeliharaan selanjutnya diserahkan kepada pemerintah 

daerah melalui dukungan APBD. Dalam hal ini keberlanjutan kegiatan KRPL 

pada KWT Asoka Mandiri Makmur dilimpahkan tanggung jawabnya kepada 

Dinas Ketahanan Pangan Pertanian dan Perikanan (DKP3) Kota Metro.   
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Tabel 2: Profil Kelompok Wanita Tani Asoka Mandiri Makmur 

Sumber: Diolah peneliti 2021 

 

Pelaksanaan kegiatan KRPL oleh KWT Asoka Mandiri Makmur pada tahap 

penumbuhan dan pengembangan dapat dikatakan berjalan dengan baik 

walaupun masih belum maksimal, hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan 

Ibu Winarti selaku Kasi Konsumsi dan Keamanan Pangan DKP3 Kota Metro 

pada 31 Agustus 2021, beliau mengatakan bahwa berdasarkan hasil akhir 

laporan kinerja KRPL 2018 - 2019, KWT Asoka Mandiri Makmur telah 

memenuhi target dan menyelesaikan rangkaian kegiatan KRPL tahap 

penumbuhan dan pengembangan serta telah meraih penghargaan perlombaan 

di tingkat Kota Metro waualupun secara keseluruhan belum mencapai tujuan 

secara maksimal. Sedangkan pada tahap kemandirian, mengalami penurunan 

di beberapa aspek, seperti keaktifan kelompok, kelestarian kebun bibit, 

berkurangnya aneka tanaman di pekarangan anggota serta memudarnya 

ketercapaian tujuan KRPL yang telah diraih pada tahap penumbuhan dan 

pengembangan. Selain itu pada tahap kemandirian, proses pendampingan dan 

pengawasan terhadap kinerja kelompok oleh DKP3 Kota Metro juga 

mengalami penurunan intensitas dan kualitasnya. 

 

Berdasarkan laporan akhir Kegiatan KRPL KWT Asoka Mandiri Makmur 

tahun 2018 dan 2019, dalam pelaksanaannya masih ditemukan permasalahan 

seperti sebagian anggota belum maksimal memanfaatkan lahan pekarangannya 

dan belum intensifnya pemeliharaan dan penanganan hama serta minimnya 

sumber air pada musim kemarau yang sangat berdampak pada pertumbuhan 

tanaman. Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat permasalahan yang 

Nama KWT Alamat Tahun Progam Nomor Badan 

Hukum 

Asoka Mandiri 

Makmur 

Jl. Sepat 1 No 4, 

RT 29 RW 11 

Kelurahan 

Yosodadi, 

Kecamatan 

Metro Timur 

KRPL Penumbuhan 

2018 

 

KRPL 

Pengembangan 2019 

 

KRPL Kemandirian 

2020 

AHU-0007947. 

AH.01.07.Th 

2020 
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dihadapi dipengaruhi oleh faktor internal mapupun eksternal yang 

mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan Kegiatan KRPL oleh KWT Asoka 

Mandiri Makmur. Faktor internal seperti sumber daya manusia dalam 

kelompok meiputi partisipasi dan semangat anggota serta pengelolaan sumber 

daya finansial. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi diantaranya 

kebijakan pandemi Covid-19, faktor lingkungan alam serta faktor 

pendampingan. 

 

Implementasi program adalah rangkaian kegiatan tindak lanjut yang terdiri 

atas pengambilan keputusan, langkah langkah yang strategis maupun 

operasional yang ditempuh guna mewujudkan suatu program atau 

kebijaksanaan menjadi kenyataan, guna mencapai sasaran yang ditetapkan 

semula. Pelaksanaan kegiatan KRPL merupakan tindak lanjut dari pemerintah 

dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga melalui 

pemanfaatan lahan pekarangan disekitar lingkungan tempat tinggal melalui 

Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat 

melalui Kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari pada KWT Asoka Mandiri 

Makmur. Pelaksaan kegiatan KRPL tahap penumbuhan dan pengembangan 

serta tahap kemandirian sebagai bentuk keberlanjutan kegiatan KRPL tahap 

sebelumnya dalam upaya difersivikasi pangan, ketahanan pangan keluarga 

serta pemanfaatan lahan pekarangan secara berkelanjutan  pada KWT Asoka 

Mandiri Makmur penting dikaji sejauh mana implementasi  kegiatan tersebut 

telah mencapai tujuannya, agar penanggung jawab program dan pelaksana 

program serta pihak pihak terkait dapat mengetahui apakah tujuan kegiatan 

KRPL telah tercapai sepenuhnya. Mengingat tujuan akhir dari kegiatan KRPL 

ini adalah terjaganya keberlanjutan kegiatan oleh penerima manfaat, sesuai 

nama kegiatan yaitu Kawasan Rumah Pangan Lestari yang artinya sebuah 

kawasan perumahan yang menyediakan kebutuhan pangan secara 

berkelanjutan. Karena pada dasarnya  bantuan Kegiatan KRPL kepada 

penerima manfaat hanya sebagai stimulus atau pemacu, yang pada akhirnya 

terbentuk kemandirian di tahun - tahun selanjutnya oleh penerima manfaat. 
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Efektivitas merupakan salah satu tipe evaluasi kebijakan yang menilai  apakah 

hasil dan dampak suatu program kebijakan sesuai yang diharapkan, apakah 

tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud, dan apakah dampak yang 

diharapkan sebanding dengan usaha yang telah dilakukan (Badjuri, 

Abdulkahar dan Yuwono, 2002).  Efektivitas Program Peningkatan 

Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat  melalui Kegiatan Kawasan 

Rumah Pangan Lestari (KRPL) pada KWT Asoka Mandiri Makmur dianalisis 

melalui 4 indikator efektivitas program menurut Budiani (2007) yaitu: (1) 

ketepatan sasaran penerima program, (2) sosialisai program, (3) tujuan 

program dan (4) pemantauan program. Serta mengidentifikasi faktor 

penghambat yang dihadapi secara internal dan ekternal dalam tahap 

kemandirian untuk mewujudkan pemanfaatan lahan pekarangan secara 

berkelanjutan. Penggunaan instrumen teori efektivitas program untuk 

menganalisis efektivitas kegiatan didasarkan pada ruang lingkup penelitian 

yang sangat luas pada tingkatan program sehingga peneliti ingin 

mengkerucutkan fokus penelitian pada tingkatan kegiatan.  

 

Penelitian mengenai efektivitas implementasi Kegiatan KRPL pada KWT 

Asoka Mandiri Mamur hingga tahap kemandirian ini belum pernah dilakukan 

sebelumnya, karena pada umumnya proses evaluasi kegiatan KRPL terutama 

dari dinas terkait hanya dilakukan pada tahap penumbuhan dan pengembangan 

saja. Terlebih masih ditemukan permasalahan-permasalahan yang dapat 

menghambat tercapainya tujuan. Oleh karena itu penulis merasa perlu untuk 

melakukan evaluasi terhadap efektivitas pelaksanaan Kegiatan tersebut untuk 

memperoleh informasi yang relevan mengenai ketercapaian tujuan Kegiatan 

KRPL. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul Efektivitas Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan 

Pangan Masyarakat Melalui  Kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL) (Studi Pada KWT Asoka Mandiri Makmur di Kelurahan 

Yosodadi, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro). 

  



10 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis dapat merumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu mendeskrisikan dan mengkaji tentang:  

1. Bagaimana efektivitas Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan 

Pangan Masyarakat melalui kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL) pada KWT Asoka Mandiri Makmur di Kecamatan Metro Timur, 

Kota Metro? 

2. Apa saja faktor penghambat secara internal dan ekternal yang dihadapi 

dalam mewujudkan pemanfaatan lahan pekarangan secara berkelanjutan 

pada KWT Asoka Mandiri Makmur? 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskrisikan dan mengkaji tentang efektivitas Program Peningkatan 

Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat melalui kegiatan 

Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) pada KWT Asoka Mandiri 

Makmur di Kecamatan Metro Timur, Kota Metro. 

2. Mengidentifikasi faktor penghambat yang dihadapi secara internal dan 

ekternal dalam mewujudkan pemanfaatan lahan pekarangan secara 

berkelanjutan pada KWT Asoka Mandiri Makmur. 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu 

masukan serta informasi bagi Dinas Ketahanan Pangan Pertanian dan 

Perikanan (DKP3) Kota Metro sebagai penanggung jawab kegiatan, 

Badan Penyuluh Pertanian Kecamatan Metro Timur sebagai pendamping 

kegiatan serta bagi KWT Asoka Mandiri Makmur sebagai pelaksana 

kegiatan, agar kedepannya kegiatan ini berjalan lebih efektif. 

2. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dalam kajian Ilmu Administrasi Negara khususnya tentang efektivitas 

program. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu pada tinjauan pustaka memudahkan penulis menentukan 

langkah-langkah secara sistematis dari segi konsep maupun teori. Penulis 

menggunakan penelitian terdahulu sebagai acuan dalam menyelesaikan 

penelitian ini. Berikut adalah penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti 

sebagai referensi: 

 

Tabel 3: Penelitian Terdahulu 

 

 
No Judul Metode 

Penelitian 

Hasil penelitian Relevansi 

Penelitian 

1.  Evaluasi 

Pelaksanaan 

Program 

Kawasan 

Rumah 

Pangan 

Lestari 

(KRPL) 

(Studi pada 

Kelompok 

Mojokrapak 

Berseri di 

Desa 

Mojokrapak 

Kecamatan 

Tembelang 

Kabupaten 

Jombang)  

 

Dewi 

Fitrianingrm, 

(2016) 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif dengan 

menggunakan 6 

kriteria dalam 

evaluasi 

kebijakan  

menurut 

William N. 

Dunn (2003) 

sebagai berikut: 

1. Efektivitas 

2. Efisiensi 

3. Kecukupan 

4. Perataan 

5. Responsivitas 

6. Ketepatan 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa dalam 

pelaksanaan 

program belum 

memenuhi kriteria 

efektivitas, 

efisiensi, 

kecukupan, 

perataan, dan 

responsivitas.  

Selain itu 

pelaksanaan 

program KRPL 

hanya berjalan baik 

saat awal program 

dilaksanakan dan 

menjelang 

perlombaan 

semata. 

Relevansi dalam 

penelitian ini 

adalah kesamaan 

penggunaan 

metode analisis 

terhadap 

keberhasilan 

suatu program, 

sedangkanyang 

membedakan 

dengan penelitian 

sebelumnya 

adalah aspek yang 

ditinjau yaitu 

evaluasi program, 

sedangkan dalam 

penelitian penulis 

aspek yang 

ditinjau adalah 

evaluasi 

efektivitas 

program. 
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2.  Analisis 

Program 

Kawasan 

Rumah 

Pangan 

Lestari dan 

Hubunganny

a Dengan 

Ketahanan 

Pangan Serta 

Kesejahteraa

n Rumah 

Tangga 

(Studi Kasus 

Di Kota 

Surakarta) 

 

Yusrizal 

Yoga 

Kurniawan 

dkk, (2018) 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kuantitatif 

menggunakan 

hasil peneliian 

uji 

korelasi 

Spearman 

dengan 

menggunakan 

program aplikasi 

IBM SPSS 

Statistics 23 for 

windows 

Variabel 

penelitian terdiri 

dari efektivitas, 

kesejahteraan 

rumah 

tangga, dan 

ketahanan 

pangan rumah 

tangga. 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa penerapan 

Kawasan Uji 

Program Pangan 

Lestari di Surakarta 

efektif, dan ada 

korelasi positif 

antara efektivitas 

program terhadap 

kesejahteraan dan 

ketahanan pangan. 

Namun ditemukan 

hambatan salah 

satunya faktor 

pemantauan, 

ditemukan 

bahwa terdapat 

kelompok  

yang tidak 

mendapatkan 

pemantauan yang 

baik 

dan berkelanjutan. 

 

Relevansi dalam 

penelitian ini 

adalah kesamaan 

informasi yang 

digali kaitannya 

dengan ketahanan 

pangan rumah 

tangga serta 

hambatan 

hambatan yang 

dihadapi dalam 

pelaksanaan 

kegiatan KRPL. 

3. Efektivitas 

KRPL dan 

Kontribusiny

a Terhadap 

Pendapatan 

Rumah 

Tangga Tani 

(Kasus Desa 

Pendem, 

Kecamatan 

Junrejo Kota 

Batu)  

 

Paulus 

Sutanta. 

Prodi 

Agribisnis 

Fakultas 

Pertanian 

Universitas 

Brawijaya. 

Tahun 2018. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan metode 

statistik 

sederhana. 

Penelitian ini 

menggunakan 

indicator 

efektivitas 

menurut teori 

Cambel (1989) 
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Penelitian terdahulu tentang Evaluasi Pelaksanaan Program Kawasan Rumah 

Pangan Lestari (KRPL) oleh Dewi Fitrianingrm (2016) menjadi acuan dan 

gambaran dalam memberikan informasi mengenai program KRPL. Penelitian 

kedua tentang Analisis Program Kawasan Rumah Pangan Lestari dan 

Hubungannya Dengan Ketahanan Pangan Serta Kesejahteraan Rumah Tangga 

(Studi Kasus Di Kota Surakarta) oleh Yoga Kurniawan dkk, (2018) 

menggambarkan informasi yang digali kaitannya dengan ketahanan pangan 

rumah tangga serta hambatan hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

kegiatan KRPL. Sedangkan penelitian ketiga tentang Efektivitas KRPL dan 

Kontribusinya Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Tani oleh Paulus Sutanta 

(2018) memberikan gambaran mengenai metode penelitian yang digunakan, 

sehingga perbedaan sudut pandang metode penlitian ini dapat dijadikan 

referensi dalam menganalisis data di lapangan. 

 

 

2.2 Tinjauan Tentang Implementasi Program 

 

2.2.1 Definisi Implementasi Progam 

 

Implementasi merupakan aktivitas yang terlihat setelah adanya pengarahan 

yang sah dari suatu program yang meliputi upaya mengelola input. Van Meter 

dan Van Horn (dalam Agustino 2006) mendefinisikan “implementasi sebagai 

tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu atau 

pejabatpejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang 

diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam 

keputusan kebijaksanaan”. 

 

Tindakan-tindakan yang dimaksud mencakup usaha untuk mengubah 

keputusan menjadi tindakan-tindakan operasional dalam kurun waktu tertentu 

maupun dalam rangka melanjutkan usaha-usaha untuk mencapai perubahan 

besar dan kecil yang ditetapkan oleh program. Implementasi suatu program 

merupakan suatu yang kompleks, dikarenakan banyaknya faktor yang saling 

berpengaruh dalam sebuah sistem yang tidak lepas dari faktor lingkungan 

yang cenderung selalu berubah. Donald P.Warwick dalam bukunya Syukur 
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Abdullah, mengatakan bahwa dalam tahap implementasi program terdapat 

dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan yaitu faktor pendorong 

(Facilitating conditions), dan faktor penghambat (Impending conditions). 

(Syukur 1988). 

 

Lebih lanjut Syukur (1988) menjelaskan bahwa pengertian dan unsur unsur 

pokok dalam proses implementasi sebagai berikut :  

1. Proses implementasi program ialah rangkaian kegiatan tindak lanjut yang 

terdiri atas pengambilan keputusan, langkah langkah yang strategis 

maupun operasional yang ditempuh guna mewujudkan suatu program 

atau kebijaksanaan menjadi kenyataan, guna mencapai sasaran yang 

ditetapkan semula. 

2. Proses implementasi dalam kenyataanya yang sesunguhnya dapat 

berhasil, kurang berhasil ataupun gagal sama sekali ditinjau dari hasil 

yang dicapai “outcomes” serta unsur yang pengaruhnya dapat bersifat 

mendukung atau menghambat sasaran program. 

3. Dalam proses implementasi sekurang-kurangnya terdapat empat unsur 

yang penting dan mutlak yaitu : (a). Implementasi program atau 

kebijaksanaan tidak mungkin dilaksanakan dalam ruang hampa. Oleh 

karena itu faktor lingkungan (fisik, sosial budaya dan politik) akan 

mempengaruhi proses implementasi program pada umumnya; (b). Target 

group yaitu kelompok yang menjadi sasaran dan diharapkanakan 

menerima manfaat program tersebut; (c). Adanya program yang 

dilaksanakan; (d). Unsur pelaksanaan atau implementer, baik organisasi 

atau perorangan yang bertanggung jawab dalam pengelolaan, 

pelaksanaan dan pengawaasan implementasi tersebut.  

Dari penjelasan mengenai implementasi di atas, peneliti menarik kesimpulan 

bahwa implementasi merupakan proses pelaksanaan dari suatu program, baik 

itu di lingkungan pemerintah, masyarakat, organisasi atau sekolah yang 

hasilnya dapat di lihat dari perbandingan pencapaian target dengan tujuan 

awal, sehingga dalam implementasi ini sangat dimungkinkan banyak hal yang 

sifatnya teknis sebagai upaya dari pencapaian tujuan tersebut. 
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2.2.2 Unsur-Unsur Implementasi Program 

 

Dalam Tachjan (2006) menjelaskankan tentang unsur-unsur dari 

implementasi kebijakan yang mutlak dan harus ada, yaitu:  

1. Unsur pelaksana Unsur pelaksana adalah implementor kebijakan, sebagai 

mana yang dijelaskan Dimock dan Dimock dalam Tachjan (2006), 

Pelaksanaan kebijakan merupakan pihak-pihak yang menjalankan kebijakan 

yang terdiri dari penentuan tujuan dan sasaran organisasional, analisis serta 

perumusan kebijakan dan strategi organisasi, pengambilan keputusan, 

perencanaan, penyusunan program, pengorganisasian, penggerakan 

manusia, pelaksanaan operasional, pengawasan serta penilaian.  

2. Adanya Program Yang Dilaksanakan Suatu kebijakan publik tidak 

mempunyai arti penting adanya tindakan yang nyata dilakukan dengan 

berbagai program atau kegiatan. Program atau kegiatan merupakan rencana 

yang komprehensif yang sudah menggambarkan sumber daya yang 

digunakan dan terpadu dalam satu kesatuan.  

3. Target Group Atau Kelompok Sasaran Target group atau kelompok sasaran 

adalah sekelompok orang atau organisasi dalam masyarakat yang akan 

menerima barang atau jasa yang akan dipengaruhi perilakunya oleh 

kebijakan. 

 

 

2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Implementasi Program 

 

Kemampuan organisasi dalam menghadapi hambatannya tercermin dari 

efektivitas organisasi dalam menghadapi permasalahannya. Banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi keefektifan organisasi. Namun menurut Steers 

(1985), setiap model efektivitas organisasi yang dinamis harus meneliti 

jalannya proses perilaku dan usaha individual yang mempengaruhi prestasi 

organisasi. Jadi fokus utamanya adalah perilaku manusia dalam organisasi 

dan kaitannya dengan pencapaian tujuan organisasi. Dimensi kritis bagi 

keberhasilan organisasi adalah lingkungan dalam organisasi. Selain itu, 

kontribusi paling langsung bagi keberhasilan organisasi datang dari perilaku 

para pekerjanya sendiri.  
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Menurut Dyer (1984), indikator yang dapat menggambarkan keefektifan 

organisasi yaitu: (a). Hasil-hasil sumber daya manusia (SDM) seperti absensi, 

turn over, dan kinerja kelompok atau individu; (b). Hasil-hasil organisasional 

seperti produktivitas, kualitas dan pelayanan; (c). Hasil-hasil keuangan atau 

akuntansi seperti tingkat pengembalian atas modal investasi atau tingkat 

pengembalian aset, nilai saham atau tingkat pengembalian para pemegang 

saham. Dalam pelaksanaan program khususnya pemberdayaan masyarakat 

terdapat  faktor yang mempengaruhi kegagalan program, secara garis besar 

terdapat dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan program yaitu faktor 

internal yang berasal dari dalam kelompok masyarakat sendiri, seperti 

individu-individu dan kesatuan kelompok didalamnya. Dan faktor eksternal 

yaitu faktor diluar kendali organisasi yang tidak mendukung atau tidak 

kondusif dapat menjadi sumber masalah dari kegagalan proses implementasi 

kebijakan (Sugandi, Yogi 2011). 

 

Menurut Purwanto (Syahida, 2014) beberapa faktor yang menentukan 

berhasil atau tidaknya suatu proses implementasi program yaitu: (a). Kualitas 

kebijakan itu sendiri. (b). Kecukupan input kebijakan (terutama anggaran); 

(c). Ketepatan instrumen yang dipakai untuk mencapai tujuan kebijakan 

(pelayanan, subsidi, hibah, dan lainnya); (d). Kapasitas implementor (struktur 

organisasi, dukungan SDM, koordinasi, pengawasan, dan sebagainya); (e). 

Karakteristik dan dukungan kelompok sasaran (apakah kelompok sasaran 

adalah individu atau kelompok, laki-laki atau perempuan, terdidik atau tidak); 

(f). Kondisi lingkungan geografi, sosial, ekonomi, dan politik dimana 

implementasi tersebut dilakukan. 

 

Edwards III  (dalam Subarsono, 2011)  menyebutkan empat faktor dalam 

mengimplementasikan kebijakan publik, yakni: Komunikasi, Sumber Daya, 

Struktur Birokrasi. 

1. Komunikasi, yaitu menunjuk bahwa setiap kebijakan akan dapat 

dilaksanakan dengan baik jika terjadi komunikasi efektif antara pelaksana 

program (kebijakan) dengan para kelompok sasaran (target group). Tujuan 

dan sasaran dari program / kebijakan dapat disosialisasikan secara baik 
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sehingga dapat menghindari adanya distorsi atas kebijakan dan program. 

Ini menjadi penting karena semakin tinggi pengetahuan kelompok sasaran 

atas program maka akan mengurangi tinggkat penolakan dan kekeliruan 

dalam mengaplikasikan program dan kebijakan dalam ranah yang 

sesungguhnya. 

 

2. Sumber daya, yaitu menunjuk setiap kebijakan harus didukung oleh 

sumber daya yang memadai, baik sumber daya manusia maupun sumber 

daya finansial. Sumber daya manusia adalah kecukupan baik kualitas 

maupun kuantitas implementor yang dapat melingkupi seluruh kelompok 

sasaran. Wewenang di sini terkait dengan penggunaan wewenang secara 

efektif, karena tidak sedikit pelaksana kebijakan memiliki wewenang 

formal yang besar tetapi tidak digunakan sebagaimana mestinya. para 

pelaksana mendapatkan fasilitas dan perlengkapan yang mereka butuhkan 

serta mendapatkan dukungan dari masyarakat dalam penyediaan fasilitas 

tersebut. Sikap ini akan menurunkan resistensi dari masyarakat dan 

menumbuhkan rasa percaya dan kepedulian kelompok sasaran terhadap 

implementor dan program atau kebijakan. 

 

3. Struktur Birokrasi, menunjuk bahwa struktur birokrasi menjadi penting 

dalam implementasi kebijakan. Aspek struktur birokrasi ini mencakup dua 

hal penting pertama adalah mekanisme, dan struktur organisasi pelaksana 

sendiri. Mekanisme implementasi program biasanya sudah ditetapkan 

melalui Standart Operating Procedur (SOP) yang di cantumkan dalam 

guidline program atau kebijakan. Standart Operating Procedur (SOP) 

yang baik mencantumkan kerangka kerja yang jelas, sistematis, tidak 

berbelit, dan mudah dipahami oleh siapapun karena akan menjadi acuan 

dalam bekerjanya implementor. Sedangkan struktur organisasi pelaksana 

pun sejauh mungkin menghindari hal yang berbelit–belit, panjang, dan 

kompleks. Struktur organisasi pelaksana harus dapat menjamin adanya 

pengambilan keputusan atas kejadian luar biasa dalam program secara 

cepat. 
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2.3 Tinjauan Tentang Efektivitas Program 

 

2.3.1 Definisi Efektivitas 

 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil 

atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer 

mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna. 

Menurut Ndraha (2005) apabila efisiensi digunakan untuk mengukur proses, 

sedangkan efektivitas guna mengukur keberhasilan mencapai tujuan. 

Menurut Pasolong dalam Rahman (2017) efektivitas pada dasarnya berasal 

dari kata “efek” dan digunakan dalam istilah ini sebagai hubungan sebab 

akibat. Efektivitas berarti bahwa tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya 

dapat tercapai dengan tepat sasaran karena suatu kegiatan yang dijalankan.  

  

Efektivitas merupakan aspek pembentuk kinerja, suatu dimensi penilaian 

yang fokus pada pencapaian tujuan kebijakan. Konseptualisasi efektivitas 

adalah adanya korelasi antara tujuan kebijakan dan hasil yang dicapai, 

dimana kerangka penilaian efektivitas mencakup 3 hal (Oberthür & Groen, 

2015), yaitu: (a). Input (masukan): kualitas tujuan kebijakan; (b). Proses: 

terkait dengan tata kelola (keterlibatan, komunikasi, kesesuaian posi dalam 

konstelasi kekuasaan dan kepentingan); (c). Outcomes (hasil akhir): 

Pencapaian tujuan sebagaimana ditetapkan. 

 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas mengenai efektivitas, maka dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan 

seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh 

manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. 

Tingkat efektivitas dapat diukur dengan membandingkan antara rencana 

yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun, 

jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat 

sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, 

maka hal itu dikatakan tidak efektif. 
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2.3.2 Efektivitas Program 

 

Efektivitas merupakan salah satu tipe evaluasi kebijakan yang menilai  

apakah hasil dan dampak suatu program kebijakan sesuai yang diharapkan, 

apakah tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud, dan apakah dampak yang 

diharapkan sebanding dengan usaha yang telah dilakukan (Badjuri, 

Abdulkahar dan Yuwono, 2002). Efektivitas lebih menekankan pada aspek 

tujuan dari suatu organisasi. Jadi jika suatu organisasi telah berhasil 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka dapat dikatakan telah 

mencapai efektivitas. Dengan demikian efektivitas pada hakekatnya 

berorientasi pada pencapain tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.  

 

Sementara itu, program adalah penjabaran dari suatu rencana. Dalam hal ini 

program merupakan bagian dari perencanaan. Sering pula diartikan bahwa 

program adalah kerangka dasar dari pelaksanaan suatu kegiatan. Pengertian 

program juga bisa disebut sebagai rancangan mengenai asas, serta usaha 

memahami mengenai pengertian program. Menurut Pariata Westra dkk 

(dalam Mutiarin, 2014) mengatakan bahwa program adalah rumusan yang 

membuat gambaran pekerjaan yang akan dilaksanakan beserta petunjuk 

cara-cara pelaksanaannya. Di sisi lain, Siagian (2001) mengemukakan 

bahwa program dapat diartikan menjadi dua istilah, yaitu program dalam 

arti khusus dan program dalam arti umum. Secara umum dapat diartikan 

bahwa program adalah sebuah bentuk rencana yang akan dilakukan. Sebuah 

program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat diselesaikan dalam 

waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang berkesinambungan karena 

melaksanakan suatu kebijakan. Oleh karena itu, sebuah program dalam 

berlangsung dalam kurun waktu relatif lama. Pelaksanaan program selalu 

terjadi dalam sebuah organisasi yang artinya harus melibatkan sekelompok 

orang. Berdasarkan uraian tersebut maka efektivitas program adalah suatu 

penilaian atau pengukuran terhadap sejauh mana kegiatan dalam program-

program yang telah dilakukan dapat mencapai tujuan awal dari program 

tersebut. 
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2.3.3 Ukuran Efektivitas  

 

Mengukur efektivitas program bukanlah suatu hal yang sangat sederhana, 

karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung 

pada siapa yang menilai serta menginterpretasikannya. Tingkat efektivitas 

juga dapat diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah 

ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun, jika usaha 

atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga 

menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal 

itu dikatakan tidak efektif.   

 

Efektivitas merupakan salah satu tipe evaluasi kebijakan, menurut Peraturan 

Pemerintah No 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi 

Pelaksanaan Rencana Pembangunan, di dalam pelaksanaannya, kegiatan 

evaluasi efektivitas dapat dilakukan pada berbagai tahapan yang berbeda, 

yaitu; 

1. Evaluasi pada Tahap Perencanaan, yaitu evaluasi dilakukan sebelum 

ditetapkannya rencana pembangunan dengan tujuan untuk memilih dan 

menentukan skala prioritas dari berbagai alternatif dan kemungkinan cara 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya; 

2. Evaluasi pada Tahap Pelaksanaan, yaitu evaluasi dilakukan pada saat 

pelaksanaan rencana pembangunan untuk menentukan tingkat kemajuan 

pelaksanaan rencana dibandingkan dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya, dan 

3. Evaluasi pada Tahap Pasca-Pelaksanaan, yaitu evaluasi yang 

dilaksanakan setelah pelaksanaan rencana berakhir. Evaluasi ini 

digunakan untuk menilai efisiensi (keluaran dan hasil dibandingkan 

masukan), efektivitas (hasil dan dampak terhadap sasaran), ataupun 

manfaat (dampak terhadap kebutuhan) dari suatu program. 

 

Dalam komponen studi efektivitas, data dikumpulkan untuk mengetahui 

apakah program telah mewujudkan tujuannya, atau masih akan mewujudkan 

tujuan tersebut. Menurut Solichin Abdul Wahab (2014), pengukuran atau 

penilaian efektivitas suatu program hanya mungkin dilakukan kalau dokumen 
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atau data proyek tersebut menunjukkan hal-hal berikut: (a). Tujuan-tujuan 

proyek dirumuskan dengan jelas dan dalam bentuk pernyataanpernyataan 

yang terukur; (b). Pengukuran terhadap perbaikan kinerja organisasi dalam 

sebuah proyek yang dimaksudkan untuk pengembangan bukan hanya 

merupakan persoalan yang agak ilusif, tetapi juga sensitive; (c). Kemampuan 

untuk mengukur tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dalam program 

atau proyek tersebut, apakah efektif atau tidak efektif; (d). Apabila suatu saat 

evaluator mengalami kesulitan dalam mengukur efektivitas suatu proyek 

karena tujuannya dirumuskan secara kabur atau dalam bentuk pernyataan 

pernyataan yang ambisius, maka perhatian khusus studi evaluasi harus 

diberikan pada cara-cara bagaimana tujuan-tujuan dirumuskan dan aktor-

aktor manakah yang terlibat di dalamnya. 

 

Adapun kriteria yang perlu diperhatikan mengenai pencapaian efektivitas 

program, sebagaimana dikemukakan oleh Sondang .P. Siagian (2008), yaitu: 

(a). Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksdukan supaya 

karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuan 

organisasi dapat tercapai; (b). Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah 

diketahui bahwa strategi adalah “pada jalan” yang diikuti dalam melakukan 

berbagai upaya dalam mencapai sasaran-sasaran yang ditentukan agar para 

implementer tidak tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi; (c). Proses 

analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan tujuan yang 

hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan artinya kebijakan harus 

mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-usaha pelaksanaan 

kegiatan operasional; (d). Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti 

memutuskan sekarang apa yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan;  

(e). Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu 

dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab apabila 

tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan 

bekerja.Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator 

efektivitas organisasi adalah kemamapuan bekerja secara produktif; (f). 

Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu program 

apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien maka organisasi tersebut 
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tidak akan mencapai sasarannya, karena dengan pelaksanaan organisasi 

semakin didekatkan pada tujuannya; (g). Sistem pengawasan dan 

pengendalian yang bersifat mendidik mengingat sifat manusia yang tidak 

sempurna maka efektivitas organisasi menuntut terdapatnya. 

Untuk mengetahui suatu program sudah berjalan secara efektif atau belum 

efektif, perlu dilakukan analisis dengan menggunakan indikator efektivitas 

yang dikemukakan oleh beberapa ahli sebagai berikut: 

 

Menurut Sutrisno (2007) menyatakan komponen analisis efektivitas dalam 

sebuah program, yaitu: 

1. Pemahaman program, yaitu dilihat sejauh mana masyarakat dapat 

memahami kegiatan program melalui pelatihan keterampilan maupun 

mengenai sosialisasi. 

2. Tepat sasaran, yaitu dilihat melalui sejauh mana objek atau penerima 

program sesuai dengan kriteria yang diteteapkan, dimana pelaksanaan 

program yang dijalankan oleh penanggung jawab program memiliki skala 

prioritas terhadap kebutuhan apa yang dibutuhkan masyarakat. 

3. Tepat waktu, yaitu dilihat melalui penggunaan waktu untuk pelaksanaan 

program yang telah direncanakan tersebut apakah telah sesuai dengan yang 

diharapkan sebelumnya. 

4. Tercapainya tujuan, yaitu dilihat melalui pencapaian tujuan kegiatan yang 

telah dijalankan, baik melalui pelatihan kegiatan maupun kegiatan lainnya, 

dalam arti lain sejauh mana kesesuaian antara tujuan program dengan 

kenyataan di lapangan. 

5. Perubahan nyata, yaitu dilihat melalui sejauhmana kegiatan tersebut 

memberikan suatu efek atau dampak serta perubahan nyata bagi 

masyarakat ditempat. 

Sedangkan menurut Budiani (2007), terdapat empat indikator yang digunakan 

untuk mengaalisis efektivitas, yaitu : 

1. Ketepatan Sasaran Program, yaitu sejauh mana objek yang di kenai dari 

program tersebut tepat dengan sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya. 
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2. Sosialisasi Program, yaitu kemampuan penyelenggara program dalam 

melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan 

program dapat tersampai-kan kepada masyarakat pada umumnya dan 

sasaran program pada khususnya. 

3. Tujuan Program, yaitu sejauh mana kesesuaian antara hasil pelaksanaan 

program dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya. 

4. Pemantauan Program, yaitu kegiatan yang dilakukan setelah pemberian 

hasil dari program sebagai bentuk perhatian kepada penerima program. 

 

Menurut Subagyo (2000) ada beberapa indikator yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas yaitu sebagai berikut :  

1. Ketepatan Sasaran Program, Ketepatan sasaran program yaitu sejauh mana 

peserta program tepat dengan sasaran yang sudah ditetapkan sebelumnya.  

2. Sosialisasi Program, sosialisasi program yaitu kemampuan pelaksana 

program dalam melakukan sosialisasi program sehingga informasi 

mengenai pelaksanaan program dapat tersampaikan kepada masyarakat 

pada umumnya dan sasaran peserta program pada umumnya.  

3. Tujuan Program, tujuan program adalah sejauh mana kesesuaian antara 

hasil pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah ditetapkan 

sebelumnya.  

4. Pemantauan Program, pemantauan program merupakan kegiatan yang 

dilakukan setelah dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian 

kepada peserta program. 

 

Berdasarkan beberapa indikator efektivitas  program diatas maka peneliti 

mengambil indikator analisis efektivitas dari teori Budiani  (2007) yaitu: 

1.Ketepatan Sasaran Program, 2. Sosialisasi Program, 3. Tujuan Program, 4. 

Pemantauan Program. Pemilihan teori tersebut diambil karena peneliti 

melihat banyak kesamaan dengan indikator menurut ahli lainnya serta lebih 

sesuai dan relevan dengan situasi di lapangan mengenai Efektivitas Program 

Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat melalui 

Kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL). 

 



24 
 

 

2.4 Kerangka Pikir 

Dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan nasional yang berlandaskan 

pada kedaulatan pangan dan kemandirian pangan, Kementerian Pertanian 

melalui Badan Ketahanan Pangan telah menetapkan Keputusan Menteri 

Pertanian Nomor 11/Permentan/HK.140/4/2015 tentang Rencana Strategis 

Badan Ketahanan Pangan Tahun 2015 – 2019 yang memuat tentang Program 

Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat. Langkah 

oprasional dalam upaya melakukan diversifikasi pangan, peningkatkan 

ketahanan pangan rumah tangga, serta pemanfaatan lahan pekarangan 

dimplementaskan melaui kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL).  

 

Pelaksanaan kegiatan KRPL di Kecamatan Metro Timur, Kota Metro 

dilakukan oleh KWT Asoka Mandiri Makmur,  KWT tersebut saat ini 

merupakan kelompok penerima manfaat KRPL tahap kemandirian, yaitu 

kelompok penerima manfaat KRPL tahap penumbuhan pada tahun 2018 dan 

tahap pengembangan di tahun 2019 yang saat ini tanggungjawab dan 

keberkelanjutan pelaksanaan kegiatannya diserahkan kepada DKP3 Kota 

Metro. Namun pada keberlanjutan kegiatan tersebut ditemui beberapa 

penurunan kinerja di beberapa aspek. Maka dari itu penting dikaji sejauh 

mana program tersebut telah mencapai targetnya, agar penanggung jawab 

program dan pelaksana program serta pihak pihak terkait dapat mengetahui 

apakah tujuan kegiatan KRPL telah tercapai sepenuhnya. Mengingat tujuan 

akhir dari kegiatan KRPL ini adalah terjaganya keberlanjutan kegiatan oleh 

penerima manfaat, sesuai nama kegiatan yaitu Kawasan Rumah Pangan 

Lestari yang artinya sebuah kawasan perumahan yang menyediakan 

kebutuhan pangan secara berkelanjutan. Implementasi kegiatan KRPL kepada 

penerima manfaat hanya sebagai stimulus atau pemacu, yang pada akhirnya 

terbentuk kemandirian di tahun - tahun selanjutnya oleh penerima manfaat 

dalam upaya  diversifikasi pangan, ketahanan pangan keluarga serta 

pemanfaatan lahan pekarangan. Adapun kerangka berpikir untuk 

memudahkan mengetahui jalan penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

Sumber: Diolah peneliti, 2021 
 

 

 

 

  

Efektif/ Tidak Efektif 

Pelaksanaan Kegiatan 

KRPL pada KWT 

Asoka Mandiri 

Makmur 

Analisis melalui 4 indikator efektivitas program menurut 

Budiani (2007) yaitu: (1) ketepatan sasaran penerima 

program, (2) sosialisai program, (3) tujuan program dan (4) 

pemantauan program. 

Mengidentifikasi faktor penghambat yang dihadapi secara 

internal dan ekternal dalam  mewujudkan pemanfaatan 

lahan pekarangan secara berkelanjutan pada KWT 

Asoka Mandiri Makmur. 

Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan 

Masyarakat diimplementasikan melalui Kegiatan 

Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sebagai 

upaya melakukan diversifikasi pangan, peningkatkan 

ketahanan pangan rumah tangga, serta pemanfaatan lahan 

pekarangan secara berkelanjutan. 

 

Fakta: Terjadi penurunan 

kinerja pada tahap 

kemandirian dibandingkan 

pada tahap  penumbuhan dan 

pengembangan. 

Harapan: Terjadi 

keberlanjutan kegiatan 

pada tahap kemandirian 
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III. METODE PENELITIAN 

 

  

 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitan 

 

Jenis penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan desain penelitian 

evaluatif non ekspermental. Disain penelitian non eksperimental merupakan 

penelitian yang observasinya dilakukan terhadap sejumlah variabel penelitian 

menurut keadaan apa adanya, tanpa ada intervensi dari peneliti. Peneliti 

hanya mengumpulkan data keadaan kawasan itu antara sebelum dan sesudah 

dijadikan sasaran program guna mengetahui ada tidaknya perubahan kondisi 

di kawasan itu. Menurut Sugiyono (2014), metode penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, 

dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak 

dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. 

 

Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2017), metode penelitian kualitatif 

adalah suatu riset yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami 

oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

lain-lain, secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. Tujuan penelitian kualitatif adalah 

untuk menjelaskan fenomena yang terjadi di masyarakat secara mendalam 

dengan mengumpulkan data secara mendalam dan lengkap. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam riset ini kelengkapan dan kedalaman data yang 

diteliti merupakan sesuatu yang sangat penting. 

 

Penulis mengunakan metode kualitatif karna penelitian ini di harapkan 

mampu menghasilkan suatu penjelasan yang mendalam tentang tindakan, 

sikap, dan tingkah laku terhadap suatu fenomena yang dapat diamati dari 
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suatu individu, kelompok, masyarakat, organisasi tertentu dalam suatu kontek 

setting tertentu yang dikaji dalam sudut pandang yang utuh, komperhensif, 

dan holistik. Proses dan makna (prespektif dari informan) lebih ditonjolkan. 

Dalam penelitian ini, penulis mengunakan metode pendekatan studi kasus. 

Menurut Bogdan dan Biken (1982) studi kasus merupakan pengujian secara 

rinci terhadap satu latar atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan 

dokumen atau satu peristiwa tertentu. Sedangkan Surachmad (1982) 

membatasi pendekatan studi kasus sebagai suatu pendekatan dengan 

memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci.  

 

Ditinjau dari jenis penelitian, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan 

penelitian deskriptif, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan 

angka-angka. Data tersebut berasal dari penelitian langsung kepada objek 

dengan tehnik catatan ilmiah, wawancara langsung, dan dokumentasi resmi 

lainnya. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif ini dipilih oleh penulis 

berdasarkan tujuan penelitian yang ingin mendeskrisikan dan mengkaji 

tentang Efektivitas Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan 

Masyarakat melalui Kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) serta 

mengidentifikasi faktor penghambat secara internal maupun eksternal yang 

dihadapi pada KWT Asoka Mandiri Makmur di Kecamatan Metro Timur, 

Kota Metro. 

 

 

 

3.2 Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian adalah batas masalah yang ada dalam penelitian kualitatif. 

Dimana fokus berisikan tentang pokok masalah yang bersifat umum. Fokus 

merupakan domain tunggal atau beberapa domain terkait dari situasi sosial.  

Penentuan fokus didasarkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan 

diperoleh dari lapangan. Kebaruan informasi bisa berupaya untuk memahami 

secara lebih luas dan mendalam tentang situasi sosial (Sugiyono, 2016). 

Fokus dalam penelitian kualitatif diperoleh setelah peneliti melakukan grand 

tour observation dan grand tour question atau disebut penjelajahan umum. 
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Peneliti akan memperoleh gambaran umum secara menyeluruh dan dapat 

memahami secara lebih mendalam. Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 

1. Implementasi Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan 

Masyarakat melalui Kegiatan  Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 

pada KWT Asoka Mandiri Makmur di Kelurahan Yosodadi, Kecamatan 

Metro Timur, Kota Metro, yang selanjutnya dianalisis melalui 4 indikator 

efektivitas program menurut Budiani (2007) yaitu:  

a. Ketepatan Sasaran Program, yaitu menganalisis kesesuaian Kota Metro 

pada umumnya dan KWT Asoka Mandiri Makmur pada khususnya 

sebagai objek yang di kenai program tersebut tepat dengan sasaran yang 

sudah ditentukan sebelumnya. 

b. Sosialisasi Program, yaitu kemampuan penyelenggara program dalam 

hal ini Unit Pelaksana Teknis Badan Penyuluh Pertanian (UPT BPP) 

Kecamatan Metro Timur sebagai unit kerja DKP3 Kota Metro yang 

melakukan edukasi dan pelatihan dalam melakukan sosialisasi program 

sehingga informasi mengenai pelaksanaan program dapat tersampaikan 

kepada KWT Asoka Mandiri Makmur. 

c. Tujuan Program, yaitu dianalisis melalui pencapaian tujuan kegiatan 

yang telah dijalankan, dalam arti kesesuaian antara tujuan program 

kegiatan KRPL yaitu memberdayakan rumah tangga dan masyarakat 

dalam penyediaan sumber pangan dan gizi melalui optimalisasi 

pemanfaatan pekarangan dan lahan sekitar tempat tinggal serta 

meningkatkan kesadaran, peran, dan partisipasi masyarakat dalam 

mewujudkan pola konsumsi pangan yang beragam, bergizi seimbang 

dan aman (B2SA). 

d. Pemantauan Program, yaitu kegiatan yang dilakukan setelah pemberian 

hasil dari program sebagai bentuk perhatian kepada penerima program. 

Dalam hal ini dianalisis melalui Unit Pelaksana Teknis Badan Penyuluh 

Pertanian (UPT BPP) Kecamatan Metro Timur sebagai unit kerja DKP3 

Kota Metro dalam melakukan pemantauan terhadap kegiatan KRPL 

pada KWT Asoka Mandiri Makmur. 
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2. Mengidentifikasi faktor penghambat secara internal maupun eksternal 

yang dihadapi dalam mewujudkan pengembangan pemanfataan 

pekarangan secara berkelanjutan pada KWT Asoka Mandiri Makmur. 

 

 

 

3.3 Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitain akan dilakukan. Penetapan 

lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian 

kualitatif, karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan 

tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan 

penelitian. Pelaksanaan Kegiatan KRPL yang menjadikan wanita sebagai 

aktor utama pelaksana progam merupakan fenomena sosial yang sangat 

menarik, karena mereka sebagai aktor penentu konsumsi dan gizi di tingkatan 

rumah tangga untuk mewujudkan ketahann pangan, terlebih penerapan 

pemanfaatan lahan pekarangan dilaksanakan di lingkungan perkotaan, 

sehingga efektivitas dari pelaksanaan kegiatan tersebut layak untuk diteliti. 

 

Penelitian ini dilakukan pada KWT Asoka Mandiri Makmur di Kelurahan 

Yosodadi di Kecamatan Metro Timur, Kota Metro. Pemilihan Kota Metro 

sebagi lokasi penelitian disebabkan wilayah perkotaan merupakan daerah 

yang lebih rentan rawan pangan dibandingkan wilayah pedesaan, sedangkan  

pemilihan KWT Asoka Mandiri Makmur mempertimbangkan bahwa 

kelompok tersebut merupakan kelompok percontohan pelaksanaan kegiatan 

KRPL periode tahun 2018 di Kota Metro. 

 

 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

sekunder. Data primer meliputi data yang diperoleh secara langsung berupa 

fakta-fakta informasi dan tindakan yang diperoleh dari wawancara kepada 

responden. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung oleh peneliti melalui sumber tertulis yang berasal dari buku, jurnal, 
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serta dokumen resmi lain yang berkaitan dengan penelitian. Sumber data 

primer meliputi  data maupun informasi yang diperoleh dari hasil observasi 

maupun wawancara oleh narasumber atau informan pada partisipan atau 

lokasi penelitian. Sedangkan sumber data sekunder meliputi data dan 

informasi yang diperoleh secara tidak langsung terkait dengan objek 

penelitian. Data ini merupakan data pendukung yang bersumber dari literatur 

maupun dokumen yang terkait dengan objek atau lokasi penelitian. 

 

 

 

3.5 Tehnik Pengumpulan Data 

 

3.5.1 Observasi 

 

Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan panca 

indera, bisa melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. 

Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau 

suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang. Teknik ini digunakan untuk 

mengamati secara langsung dan terfokus pada Efektivitas Program 

Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat melalui 

Kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) serta mengidentifikasi 

faktor penghambat secara internal maupun eksternal yang dihadapi pada 

KWT Asoka Mandiri Makmur di Kecamatan Metro Timur, Kota Metro. 

 

Tabel 4. Daftar Observasi 

 
No Objek Informasi Informasi 

1 Dokumen administrasi kelompok Kelompok memiliki kelengkapan 

dokumen 

2 Kondisi pekarangan anggota Belum optimalnya pmanfaatan 

lahan pekarangan 

3 Lingkungan Kelompok Sudah tidak adanya kawasan 

pangan di lingkungan kelompok 

4 Prasarana kebun kelompok Kondisi prasarana kurang baik 

5 Keaktifan anggota Minimnya keaktifan anggota 

Sumber: diolah peneliti, 2021 
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3.5.2 Wawancara 

 

Wawancara merupakan proses komunikasi atau interaksi untuk 

mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan 

informan atau subjek penelitian. Dengan kemajuan teknologi informasi 

seperti saat ini, wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni 

melalui media telekomunikasi. Pada hakikatnya wawancara merupakan 

kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu 

atau tema yang diangkat dalam penelitian, atau merupakan proses 

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat 

teknik yang lain sebelumnya. 

Tabel 5. Daftar Informan 

 

 

No Jabatan Informan 
Nama 

Informan 

Informasi  Tanggal 

Wawancara 

1. Kasi Konsumsi dan 

Keamanan Pangan 

DKP3 Kota Metro Winarti, S.P 

Regulasi 

pelaksanaan 

KRPL di Kota 

Metro 

 

31-08-21 

15-09-21 

 

2. Petugas 

Pendamping 

Lapangan KWT 

Asoka Mandiri 

Makmur 

Komang Dewi 

Rahmayani, 

S.Pi 

Pendampingan 

KRPL KWT 

Asoka 

Mandiri 

Makmur 

 

09-07-21 

3. Ketua KWT Asoka 

Mandiri Makmur 

Sri Yunarti 

Pelaksanaan 

KRPL KWT 

Asoka 

Mandiri 

Makmur  

 

09-07-21 

16-09-21 

15-10-21 

 

4 Sekertaris KWT 

Asoka Mandiri 

Makmur 
Sri Lestari 

Pelaksanaan 

KRPL KWT 

Asoka 

Mandiri 

Makmur 

 

15-10-21 

5 Anggota KWT 

Asoka Mandiri 

Makmur Kristiana 

Pemanfaatan 

lahan 

pekarangan 

 

15-10-21 
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6 Anggota KWT 

Asoka Mandiri 

Makmur 
Nita 

Pemanfaatan 

lahan  

Pekarangan 

 

15-10-21 

7 Anggota KWT 

Asoka Mandiri 

Makmur 
Pariah 

Pemanfaatan 

lahan 

pekarangan 

 

15-10-21 

8 Anggota KWT 

Asoka Mandiri 

Makmur 

Harmini 

Pemanfaatan 

lahan 

pekarangan 

15-10-21 

Sumber: diolah peneliti, 2021 

 

3.5.3 Dokumentasi 

 

Yaitu teknik pengumpulan data yang bertujuan untuk memperoleh data-data 

yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti, seperti bisa diperoleh 

lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, 

hasil rapat, cenderamata, buku absensi,  jurnal kegiatan dan sebagainya. 

Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali infromasi 

yang terjadi di masa silam, sehingga dari teknik ini didapat dokumentasi dan 

data yang berkaitan dengan peneliti. 

 

Tabel 6. Daftar Dokumen 

 
 

No Nama Dokumen Informasi 

1 Renstra Badan Ketahanan 

Pangan 2015-2019 

Regulasi pelaksanaan program 

2 Juknis KRPL 2018 Petunjuk teknis pelaksaan kegiatan 

3 Absensi KWT Asoka Mandiri 

Makmur tahun 2018-2021 

Keaktifan anggota 

4 Laporan Akhir KRPL Kota 

Metro 2018 

Pelaksanaan dan evaluasi kegiatan 

tahun 2018 

5 Laporan Akhir KRPL Kota 

Metro 2019 

Pelaksanaan dan evaluasi kegiatan 

tahun 2018 

6 Monografi Kelurahan 

Yossodadi 2020 

Profil Kelurahan Yosodadi 

Sumber: diolah peneliti, 2021 
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3.6 Teknik Analisis Data 

 

Menganalisis data penelitian merupakan suatu langkah yang sangat kritis, 

Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasi data yang diperoleh 

kedalam sebuah kategori, menjabarkan data kedalam unit-unit, menganalisis 

data yang penting, menyusun atau menyajikan data yang sesuai dengan 

masalah penelitian dalam bentuk laporan dan membuat kesimpulan agar 

mudah untuk dipahami.  Maka peneliti menggunakan model interaktif dari 

Miles dan Huberman (2014) untuk menganalisis data hasil penelitian. Adapun 

model interaktif yang dimaksud sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Komponen Analisis Data Model Interaktif 

Sumber: Miles dan Huberman (Miles, Huberman dan Saldana, 2014) 

 

Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Reduksi data, yaitu membuat abstraksi seluruh data yang diperoleh dari 

seluruh catatan lapangan hasil observasi wawancara dan pengkajian 

dokumen. Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih 

dan memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian . 

Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data dengan cara memilah-

milah, mengkategorikan dan membuat abstraksi dari catatan lapangan, 

wawancara dan dokumentasi sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui efektivitas program menggunakan teori yang dikemukakan 

oleh Budiani (2007). 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Reduksi Data Penarikan 

Kesimpulan 
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2. Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun informasi yang 

memungkinkan peneliti dalam melakukan penarikan kesimpulan dan 

tindakan. Dalam penelitian kualitatif data dapat disajikam dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. 

Pada penelitian ini data yang disajikan berupa teks naratif, tabel, gambar 

dan juga bagan. Dengan adanya peyajian data diharapkan akan 

memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan pada apa yang telah dipahami. Penyajian 

data dilakukan dengan mendeskripsikan dan memaparkan hasil temuan 

wawancara, observasi dan doumentasi di lapangan. 

 

3. Kesimpulan, Pada penelitian ini penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

pengambilan inti sari dari rangkaian hasil penelitian berdasarkan observasi 

wawancara dan dokumentasi hasil penelitian. Kesimpulan akhir dalam 

penelitian ini berupa teks naratif yang mendeskripsikan efektivitas 

Kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) pada KWT Asoka 

Mandiri Makmur di Kelurahan Yosodadi, Kecamatan Metro Timur, Kota 

Metro. 

 

 

 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

 

Menurut Moleong (2007) untuk menetapkan keabsahan data diperlukan 

teknik pemeriksaan. Teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 

tertentu. Ada tiga kriteria yang digunakan untuk melakukan pemeriksaan 

keabsahan data kualitatif yaitu :  

 

1. Memperpanjang masa observasi, yaitu keikutsertaan dalam proses 

penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan 

peningkatan kepercayaan data yang dikumpulkan. Perpanjangan 

keikutsertaan menuntut waktu yang cukup lama untuk peneliti terjun 

kelokasi guna menditeksi dan memperhitungkan penyimpangan yang dapat 

mengotori data dipihak lain untuk membangun kepercayaan subjek kepada 

peneliti dan kepercayaan terhadap isi peneliti sendiri. 
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2. Ketekunan pengamatan yang terus menerus. Pada kegiatan ini pengamatan 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur yang sangat relevan dengan isu yang 

sedang dicari dan selanjutnya memusatkan diri pada masalah tersebut 

secara rinci. Oleh sebab itu berarti peneliti mengadakan mengadakan 

pengamatan pada KWT Asoka Mandiri Makmur serta aspek lain yang 

berkaitan yaitu DKP3 Kota Metro dan Badan Penuluh Pertanian 

Kecamatan Metro Timur dengan teliti dan rinci secara berkelanjutan 

terhadap faktor-faktor yang dominan. Kemudian menelaahnya secara rinci 

sampai pada suatu titik sehingga pemeriksaan pada tahap awal terlihat 

salah satu atau semua faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara 

yang biasa. 

 

3. Triangulasi, Menurut Moleong (2007) membedakan empat macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 

Triangulasi dengan memanfaatkan peneliti untuk mengecek kembali 

derajat kepercayaan data. Hal ini dilakukan peneliti dengan cara 

mengkonsultasikan hasil penelitian kepada dosen pembimbing skripsi. 

Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara membandingkan 

data hasil wawancara dengan pengamatan, apa yang dikatakan dengan 

situasi penelitian sepanjang waktu, pandangan dan perspektif sesorang 

dengan berbagai pendapat, serta membandingkan hasil wawancara dengan 

dokumentasi yang berkait. Triangulasi dengan metode dilakukan untuk 

melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data 

yang meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi.  Peneliti melakukan 

pengecekan dan validasi data dengan membandingkan, menyelaraskan 

serta mengklarifikasi setiap informasi yang peneliti peroleh melaui teknik 

pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara serta dokumentasi 

yang berkaitan dengan efektifitas pelaksanaan Kegiatan KRPL pada KWT 

Asoka Mandiri Makmur. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Pelaksanaan Kegiatan KRPL pada KWT Asoka Mandiri Makmur belum 

berjalan secara efektif. Dari empat indikaor efektivitas menurut Budiani 

(2007), Hasil penelitian ini menunjukan efektivitas Kegiatan KRPL pada 

KWT Asoka Mandiri Makmur belum efektif. Dari empat indikator hanya 

memenuhi kriteria tepat sasaran karena kelompok dibentuk sebagai langkah 

persiapan pelaksanaan Kegiatan KRPL, sedangkan untuk sosialisasi masih 

terkendala oleh partisipasi anggota serta kurangnya sosialisasi tentang 

manajemen organisasi, pada aspek tujuan program belum tercapainya 

kesesuaian antara tujuan dengan realisasi di lapangan, dan pada aspek 

pemantauan masih kurangnya pengawasan khususnya pada tahap 

kemandirian. Sedangkan kendala yang dihadapi kelompok secara internal 

yaitu partisipasi SDM, pengelolaan sumberdaya finansial, pada aspek 

eksternal ditemui kendala berupa adanya pandemi Covid-19, faktor 

pendampingan, dan kondisi lingkungan alam. 

 

A. Evaluasi Efektivitas Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan 

Pangan Masyarakat melalui  melalui Kegiatan Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (KRPL) 
 

1. Ketepatan Sasaran 

 

Penetapan Kota Metro sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan KRPL didasarkan 

pada Kota Metro sebagai daerah tahan pangan menurut peta ketahanan pangan 

2018, sehingga upaya untuk menjaga predikat tersebut maka dilaksanakan 

kegiatan KRPL. SedangkanKWT Asoka Mandiri Makmur, meruakan 

kelompok yang sengaja dibentuk sebagai penerima manfaat kegiatan KRPL 
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tahun 2018, sehingga pembentukan kelompok memang sudah disesuaikan 

dengan kriteria yang telah ditetapkan. Peneliti juga menemukan bahwa 

pemilihan kaum perempuan sebagai aktor utama pelaksanaan program 

ketahanan pangan memuculkan pengarusutamaan gender, karena biasanya 

yang menjadi objek program pertanian adalah laki laki, tetapi dalam Kegiatan 

KRPL subjek pelaksananya adalah perempuan. Pemilihan kaum perempuan 

sebagai subjek pelaksana Kegiatan KRPL dikarenakan perempuan dalam 

rumah tangga merupakan aktor penentu dalam pemenuhan pangan dan gizi 

keluarga dan anak-anak sebagai generasi penerus. 

 

2. Sosialisai Program 

 

Pelaksanan kegiatan sosialsiasi belum berjalan dengan efktif. Walaupun dari 

segi kuantitas sosialisasi telah terpenuhi namun dari segi kualitas terdapat 

beberapa permasalahan yaitu pemahaman informasi yang tidak ditindak lanjuti 

dengan praktik di lapangan, serta minimnya partisipasi anggota dalam 

menghadiri sosialisasi kegiatan. Pada tahap kemandirian sosialisasi sudah tidak 

lagi dilaksanakan, padahal kegiatan sosialisasi KRPL tidak hanya berkaitan 

tentang teori dan praktik pertanian, melainkan ada sisi organisasi yang harus 

dikelola, mengingat dalam KWT Asoka Mandiri Makmur didominasi oleh ibu 

rumah tangga dan buruh tani tentunya masih perlu belajar kaitannya tentang 

manajemen organisasi yang fluktuatif. 

 

3. Tujuan Program 

 

Ketercapaian tujan Kegiatan KRPL belum berjalan secara efetif. Pemanfaatan 

lahan pekarangan sebagai penyedia kebutuhan pangan rumah tangga secara 

berkelanjutan belum dilakukan oleh mayoritas anggota KWT, selain itu dari 

segi kuantitas jenis tanaman yang dibudidayakan juga menurun di setiap 

tahapnya sehingga tidak bisa membantu memenuhi kebutuhan pangan rumah 

tangga. Sehingga pelaksanaan kegiatan KRPL pada KWT Asoka Mandiri 

Makmur belum dapat memenuhi kriteria ketahanan pangan yaitu pemenuhan 

kebutuhan pangan secara terus menerus. Pemahaman dan partisipasi anggota 

kelompok dalam menerapkan pola pangan dengan konsep B2SA juga belum 
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berjalan dengan maksimal. Partisipasi anggota dalam menerapkan pertanian 

organik masih minim serta jenis tanaman yang dibudidayakan kurang beragam 

segingga pola pangan dengan konsep B2SA tidak dapat tercapai, sehingga 

belum memenuhi kriteria  pangan sebagai sumber zat gizi. 

 

4. Pemantauan Program 

 

Proses pemantauan kegiatan KRPL pada KWT Asoka Mandiri Makmur belum 

dapat berjalan secara efektif. Permasalahan yang ada belum dapat sepenuhnya 

terselesaikan dengan adanya kegiatan pemantauan. Terlebih pada tahap 

kemandirian, intensitas pemantauan telah berkurang sehingga dampaknyapun 

hasil dari kegiatan KRPL pada KWT Asoka Mandiri Makmur semakin 

menurun, sehingga dapat diartikan kegiatan pemantauan belum berjalan 

dengan sebagaimana mestinya.  

 

 

B. Mengidentifikasi Faktor Penghambat Secara Internal dan Ekternal yang 

Dihadapi dalam Mewujudkan Pemanfaatan Lahan Pekarangan Secara 

Berkelanjutan pada KWT Asoka Mandiri Makmur 

 

Kendala yang dihadapi secara internal dalam mewujudkan pengembangan 

pertanian berkelanjutan  yaitu faktor sumber daya manusia meliputi kurangnya 

semangat dan partisipasi kelompok dalam melakukan budidaya, kurang sumber 

daya anggaran untuk keberlanjutan berbagai komponen kegiatan, serta faktor 

eksternal yaitu kebijakan pandemi Covid-19 yang berdampak pada pembatasan 

kegiatan kelompok, faktor lingkungan yang menyebabkan kelangkaan air pada 

musim kemarau serta faktor pendampingan oleh penyuluh yang disebabkan 

keterbatasan jumlah penyuluh yang mengakibatkan kurang maksimalnya 

kuantitas dan kualitas penyuluhan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, beberapa masukan yang disarankan peneliti 

kepada pihak Dinas Ketahanan Pangan Pertanian dan Perikanan Kota Metro, 

UPT Badan Penyuluh Pertanian Kecamatan Metro Timur dan KWT Asoka 

Mandiri Makmur agar Kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestai dapat berjalan 

dengan efektif kedepannya, yaitu : 

 

1. KWT Asoka Mandiri Makmur perlu membuat aturan mengenai pertanggung 

jawaban bantuan yang diberikan kepada anggota kelompok dalam 

pemanfaatan lahan pekarangan untuk budidaya tanaman pangan. Hal ini 

agar anggota kelompok dapat lebih bertanggung jawab terhadap bantuan 

yang telah diberikan. Karena selama ini tidak ada konsekuensi apabila 

dalam pemanfaatan bantuan, anggota gagal dalam memanfaatkannya 

sehingga anggota banyak yang menyepelekan kegagalan tersebut. 

 

2. KWT Asoka Mandiri Makmur perlu meningkatkan rasa kekeluargaan 

sesama anggota dengan mengadakan kegiatan wisata bersama, agar 

kedepannya dengan adanya rasa kekeluargaan dapat meningkatkan 

partisipasi anggota dalam pelaksanaan seluruh rangkaian kegiatan KWT. 

 

3. UPT Badan Penyuluh Pertanian Kecamatan Metro Timur perlu menambah 

jumlah penyuluh pertanian lapangan di setiap kelurahan, agar pada tahap 

kemandirian Kegiatan KRPL, kelompok masih tetap mendapatkan 

pendampingan secara intensif. Atau UPT Badan Penyuluh Pertanian dapat 

merekrut kader penyuluh dari tokoh masyarakat yang memiliki kemampuan 

teknis untuk memberdayakan dan memotivasi kelompok. 

 

4. DKP3 Kota Metro perlu membuat juknis mengenai pelaksanaan kegiatan 

KRPL tahap kemandirian, agar upaya pemanfaatan lahan pekarangan yang 

telah dibangun sebelumnya dapat terjaga keberlanjutannya secara maksimal. 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

Buku Cetak dan E-Book: 

 

Abraham H. Maslow. 1994. Motivasi dan Kepribadian (Teori Motivasi 

dengan Pendekatan hierarki Kebutuhan Manusia). PT PBP, Jakarta. 

 

Agustino, Leo. 2006, Dasar-Dasar Kebijakan Publik, Bandung, Alfabeta. 
 

Badan Ketahanan Pangan. 2019. Direktori Perkembangan Konsumsi 

Pangan Badan Ketahanan Pangan 2019. Jakarta: Badan Ketahanan 

Pangan Kementerian Pertanian. 

 

Badan Ketahanan Pangan. 2019. Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan 

(Food Security and Vulnerability Atlas) FSVA Tahun 2018 Data 

indikator tahun 2018. Jakarta: Badan Ketahanan Pangan 

Kementerian Pertanian. 

 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 2019. Laporan Kinerja 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Tahun 2018. 

Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Kementerian 

Pertanian. 

 

Badan Pusat Statistik Kota Metro. 2019. Kota Metro Dalam Angka. Metro: 

BPS Kota Metro. 

 

Badan Pusat Statistik Kota Metro. 2019.Kecamatan Metro Timur Dalam 

Angka. Metro: BPS Kota Metro. 

 

Damsar. 2010. Pengantar Sosiologi Politik. Jakarta : Kencana Prenada 

Media Group. 

 

Dinas Ketahanan Pangan,Pertanian dan Perikanan Kota Metro. 2020. 

Petunjuk Teknis Pemantapan Ketahanan Pangan Rumah Tangga 

Melalui Pekarangan Pangan Lestari Tahun 2020 Kota Metro. 

Metro: Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota 

Metro. 

 



 

 

Miles,M.B, Huberman,A.M, dan Saldana,J. 2014. Qualitative Data 

Analysis, A Methods Sourcebook, Edition 3. USA: Sage Publications. 

Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi, UI-Press 

 

Moeloeng. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 

 

Badan Ketahanan Pangan. 2018. Rencana Strategis Badan Ketahanan 

Pangan Tahun 2015 – 2019. Jakarta:  Badan Ketahanan Pangan. 

 

Siagian, Sondang., P. (2008). Manajemen Sumber Daya Manusia (Edisi 

Pertama). Jakarta: Binapura Aksara. 

 

Subarsono. 2011. Analisis Kebijakan Publik (konsep. teori dan 

aplikasi).Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kualitatif Kualitatif dan R&D. 

Bandung: Alfabeta 

Sutrisno, Edy.2007. Budaya Organisasi, Jakarta: Kencana. 

 

Syukur. 1988. Perkembangan Studi Implementasi. Jakarta : Lembaga 

Administrasi Negara RI 
 

Tachjan. 2006. Implementasi Kebijakan Publik. Bandung: AIPI. 

 

Jurnal: 

 

Ashari, Saptana dan Tri Bastuti. 2012. Potensi dan Prospek Pemanfaatan 

Lahan Pekarangan Untuk Mendukung Ketahanan Pangan. Jurnal 

Forum Penelitian Agro Ekonomi. Vol. 30 Juli 2012. 

 

Budiani, Ni Wayan. 2007. Efektivitas Program Penanggulangan 

Pengangguran Karang Taruna “Eka Taruna Bhakti” Desa Sumerta 

Kelod Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar. Input, vol. 2 (1) 

: 49-57. Unud. 

 

Fiandana, Yanuar. Mochammad Makmur. dan Imam Hanafi. 2015. Strategi 

Pemerintah Daerah Dalam Meningkatkan Ketahanan Pangan 

Daerah (Studi Pada Kabupaten Malang). Jurnal Administrasi Publik 

(Jap), 3(10): 1792-1786 

 

Hardianti, Sri. 2019. Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 

Infrastruktur Desa (Program Alokasi Dana Desa Didesa Buntongi 

Kecamatan Ampana Kota). Program Studi Magister Pembangunan 

Wilayah Pedesaan.Universitas Tadulako. 

 



 

 

Rosyadi, Imron dan Didit Purnomo. 2012. Tingkat Ketahanan Pangan 

Rumah Tangga. Jurnal Ekonomi Pembangunan Volume 13, Nomor 2 

 

Kurniawan,Yusrizal Yoga.Dkk. 2018. Analisis Program Kawasan Rumah 

Pangan Lestari Dan Hubungannya Dengan Ketahanan Pangan 

Serta Kesejahteraan Rumah Tangga (Studi Kasus Di Kota 

Surakarta). Kimi Institute: Jurnal Ilmu Ekonomi Terapan. 

 

Ma’mun,  Sukron. 2019.  Evaluasi Efektivitas Program Pembinaan Lanjut 

Pada Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Sosial Bina Remaja 

Pamekasan . Program Studi Ilmu Administrasi Negara, Fakultas 

Ilmu Administrasi, Universitas Madura Volume 9 Nomor 1. 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

Merrynce dan Ahmad Hidir. Efektivitas Pelaksanaan Program Keluarga 

Berencana. Jurnal Kebijakan Publik, Volume 4 Nomor 1. 

 

Rohmatin, S. A. 2016. Studi Eksploratif Tentang Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi 

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) di Kelurahan Sidotopo 

Kecamatan Semampir Kota Surabaya. Kebijakan dan Manajemen 

Publik, 4. 

 

Rosyadi, Imron dan Didit Purnomo. 2012. Tingkat Ketahanan Pangan 

Rumah Tangga di Desa Tertinggal. Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta 

 

Salim, Fajria Dewi dan Darmawaty. 2016. Kajian Ketahanan Pangan 

Rumah Tangga Nelayan Buruh Di desa Bajo Sangkuang Kabupaten 

Halmahera Selatan. Jurnal Sosek KP. Volume 11 Nomor 1. 

 

Saliem HP, Lokollo EM, Ariani M, Purwantini TB. 2001. Analisis 

Ketahanan Pangan Tingkat Rumah Tangga dan Regional. Laporan 

Penelitian Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi 

Pertanian Bogor. 

 

Saptana, dkk. 2012. “Analisis Kebijakan dan Program Model Kawasan 

Rumah Pangan Lestari (M-KRPL)”. Laporan Akhir Penelitian. 

Balitbang Pertanian. 

 

Sari, Siska Diana dan Ana Irawati. 2020 Pemberdayaan Masyarakat melalui 

P2L (Program Pekarangan Pangan Lestari) sebagai Pemenuhan 

Hak Konstitusional Ketahanan Pangan. Universitas PGRI Madiun 

Vol. 2, No. 2: 74-83. 

 

Sumaryanto. 2009.  Diversifikasi Sebagai Salah Satu Pilar Ketahanan 

Pangan. Forum Penelitian Agro Ekonomi. Volume 27 No. 2: 93 – 

108. 



 

 

Suryana, A. 2008. Menelisik Ketahanan Pangan, Kebijakan Pangan, dan 

Swasembada Beras. Pengembangan Inovasi Pertanian Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Departemen Pertanian. 

Bogor. 1(1):1-16. 

 

Sulistiowati, R., Meilinda, D., & Ma’arif, S. (2018). Pelatihan Peningkatan 

Kapasitas Kader Perempuan Untuk Pembangunan Di Desa 

Sumberjaya Kecamatan Way Rati Kabupaten Pesawaran. 

Http://Jurnal.Polinela.Ac.Id/Index.Php/Semteks 

Sulistiowati, R., Mulyana, N., & Meilinda, S. D. (2018). Pelatihan 

Penguatan Kapasitas Manajemen Organisasi Bagi Perempuan Di 

Kecamatan Buay Bahuga Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. 

Sulistiowati, R., & Virginia, D. (2018). Restrukturisasi Badan Ketahanan 

Pangan Dan Pelaksana Penyuluhan Dalam Mewujudkan Ketahanan 

Pangan Di Kota Bandarlampung. 

Yunita, dkk. 2015. Efektivitas Program Model Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (KRPL) di Kelurahan Kestalan Kecamatan Banjarmasin 

Kota Surakarta. Jurnal Fakultas Pertanian Universitas Negeri 

Sebelas Maret. Vol. 3 No.3. 

 

Skripsi dan Tesis: 

 

Gusti Ngurah Yogi Suputra, 2015. Evaluasi Dampak Program Kawasan 

Rumah Pangan Lestari (KRPL) Pada Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Tunas Sejahtera di Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten 

Gianyar: Skripsi. Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian: 

Universitas Udayana. 

 

Kusumaningsih, Erma. 2020. Efektivitas Program Kawasan Rumah 

Pangan Lestari Di Kota Semarang. Tesis. Fakultas Teknik 

Magister Perencanaan Wilayah dan Kota. Semarang: Universitas 

Diponegoro. 

 

Paulus Sutanta Aruan. 2018. Efektivitas Program Kawasan Rumah 

Pangan Lestari (KRPL) dan Kontribusinya Terhadap Pendapatan 

Rumah Tangga Tani. Skripsi. Program Studi Agribisnis Fakultas 

Pertanian: Universitas Brawijaya. 

 

Salam, Aldi Nur. 2016. Implementasi Program Peningkatan Diversifikasi 

Dan Ketahanan Pangan Masyarakat Di Kota Cimahi (Studi pada 

Kegiatan Desa Mandiri Pangan di Kampung Nyalindung 

Kelurahan Citereup Kecamatan Cimahi Utara). Skripsi . 
Jatinangor: Program Studi Administrasi Publik. Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu Politik. Universitas Padjadjaran. 

 



 

 

Dokumen Lainnya: 

Data Monografi Kelurahan Yosodadi Kecamatan Metro Timur Kota Metro 

Tahun 2020. 

 

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 259/Kpts/RC.020/M/05/2020 tentang 

Rencana Strategis Kementerian Pertanian Tahun 2020 – 2024 tentang 

Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat, 

 

Keputusan Kepala Badan Ketahanan Pangan Nomor  

87/KPTS/RC.110/J/12/2019 Tentang Petunjuk Teknis Pemantapan 

Ketahanan Pangan Rumah Tangga Melalui Pekarangan Pangan Lestari. 

 

Laporan Akhir Optimalisasi Pemanfaatan Lahan Pekarangan Melalui 

Konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) Kota Metro Tahun 2018. 

 

Laporan Akhir Optimalisasi Pemanfaatan Lahan Pekarangan Melalui 

Konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) Kota Metro Tahun 2018. 

 

Peraturan Menteri Pertanian  Nomor : 15/Permentan/OT.140/2/2013  

Tentang  Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan 

Masyarakat Badan Ketahanan Pangan  Tahun Anggaran 2013. 

 

Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Kebijakan Percepatan 

Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal. 

 

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan. 

 

 

 

  


	Page 1

